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Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas
rahmat dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan laporan aktualisasi
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Penyusunan laporan ini merupakan bagian dari proses pelatihan dasar calon
Pegawai Negeri Sipil (CPNS), yang bertujuan untuk mengaktualisasikan nilai-
nilai dasar ASN, yaitu Akuntabilitas, Nasionalisme, Etika Publik, Komitmen Mutu,
dan Anti Korupsi dalam pelaksanaan tugas dan fungsi di lingkungan kerja. Isu
yang diangkat berangkat dari permasalahan rendahnya pemanfaatan fasilitas
terminal oleh masyarakat dan pelaku transportasi, yang berdampak pada
ketertiban, kenyamanan, dan efektivitas layanan publik di sektor perhubungan.
Melalui program SOSTER (Sosialisasi Terminal), penulis berupaya memberikan
kontribusi nyata dalam meningkatkan kesadaran dan partisipasi para pengguna
layanan transportasi di Kota Padangsidimpuan.

Penulis menyadari bahwa laporan ini tidak terlepas dari kekurangan. Oleh karena
itu, penulis menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua
pihak yang telah memberikan bimbingan, arahan, dan dukungan selama proses
penyusunan laporan ini. Semoga laporan ini dapat memberikan manfaat dan
menjadi referensi dalam upaya peningkatan pelayanan publik, khususnya di
bidang transportasi darat.

Padangsidimpuan, 21 Oktober 2025
Penulis

Marhan Avanda Ramadhan Harahap, A.Md. Tra
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Terminal merupakan simpul penting dalam sistem transportasi darat yang
berperan sebagai tempat naik turun penumpang, bongkar muat barang, serta titik
temu antar moda transportasi. Untuk mendukung fungsi tersebut, pemerintah
telah menyediakan berbagai fasilitas pendukung di terminal seperti ruang tunggu,
loket, toilet, area parkir, rambu, dan marka. Sayangnya, kenyataan di lapangan
menunjukkan bahwa banyak pengguna terminal—baik penumpang maupun

pengemudi—masih belum memanfaatkan fasilitas yang tersedia secara optimal.

Kondisi ini juga terjadi di seluruh terminal yang ada di Kota Padangsidimpuan.
Banyak fasilitas yang telah disediakan oleh pemerintah tidak digunakan
sebagaimana mestinya, bahkan terkesan diabaikan. Beberapa pengguna
memilih menunggu atau menaikkan penumpang di luar area terminal, serta tidak
mematuhi rambu dan marka yang telah dipasang. Hal ini tidak hanya
menyebabkan fasilitas menjadi mubazir, tetapi juga menimbulkan ketidaktertiban
dan potensi gangguan terhadap keselamatan dan kenyamanan pengguna jasa

transportasi.

Salah satu penyebab utama rendahnya pemanfaatan fasilitas terminal adalah
kurangnya sosialisasi kepada para pengguna mengenai keberadaan dan fungsi
fasilitas tersebut. Tidak semua pengguna mengetahui peraturan, rambu, marka,

dan tata tertib yang berlaku di terminal. Selain itu, minimnya pengawasan serta



tidak adanya evaluasi rutin terhadap aktivitas dan perilaku pengguna terminal

membuat kondisi ini terus berulang dan tidak segera ditindaklanjuti.

Hal ini mendorong perlunya upaya peningkatan pemanfaatan terminal melalui
pendekatan yang komunikatif dan edukatif, seperti Program SOSTER
(Sosialisasi Terminal). Program ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
dan partisipasi masyarakat terhadap fungsi terminal secara berkelanjutan.
Implementasi program ini sejalan dengan nilai-nilai ASN BerAKHLAK, khususnya
dalam aspek Akuntabel dan Loyal, di mana ASN berperan aktif memastikan
fasilitas publik digunakan sesuai peruntukannya, serta Harmonis dan Kolaboratif
dalam membangun sinergi dengan masyarakat dan stakeholder terkait demi

terwujudnya pelayanan transportasi yang lebih baik.

Oleh karena itu, diperlukan upaya optimalisasi penggunaan fasilitas terminal
yang dilaksanakan secara terencana melalui dua pendekatan utama, yaitu
peningkatan sosialisasi kepada pengguna serta penguatan pengawasan dan
evaluasi berkala. Dengan langkah ini, diharapkan fasilitas terminal di Kota
Padangsidimpuan dapat dimanfaatkan secara maksimal, menciptakan
ketertiban, kenyamanan, serta mendukung sistem transportasi yang aman dan

efisien.

B. Tujuan Aktualisasi

1. Tujuan Umum
Mewujudakan pemanfaatan fasilitas terminal sacara optimal oleh seluruh

pengguna melalui peningkatan sosialisasi dan penguatan pengawasan di seluruh



terminal Kota Padangsidimpuan, guna menciptakan lingkungan terminal yang

tertib, nyaman, dan sesuai dengan fungsi pelayanannya.

2. Tujuan Khusus
1. Meningkatkan pemahaman pengguna terminal terhadap fungsi dan

manfaat fasilitas yang tersedia

2. Menyebarluaskan informasi terkait rambu, marka, serta peraturan yang
berlaku di lingkungan terminal

3. Mendorong perilaku tertib dan disiplin dalam pemanfaatan fasilitas
terminal oleh penumpang dan pengemudi

4. Meningkatkan efektivitas pengawasan terhadap aktivitas di terminal guna
memastikan fasilitas digunakan sesuai peruntukannya

5. Melakukan evaluasi dan memberikan rekomendasi perbaikan terhadap

system sosialisasi dan pengawasan yang telah berjalan

C. Ruang Lingkup
1. Substansi Kegiatan

Kegiatan difokuskan pada upaya meningkatkan pemanfaatan fasilitas
terminal melalui dua pendekatan utama, yaitu:

e Sosialisasi kepada pengguna terminal (penumpang, pengemudi,
dan petugas) mengenai fasilitas, rambu, marka, serta tata tertib
terminal

¢ Penguatan pengawasan dan evaluasi terhadap kegiatan pengguna
dalam memanfaatkan fasilitas yang telah disediakan

2. Lokasi Kegiatan



Seluruh terminal yang berada di bawah kewenangan Pemerintah Kota
Padangsidimpuan
3. Waktu Kegiatan
Kegiatan aktualisasi dilaksanakan selama masa pelaksanaan aktualisasi
(sesuai jadwal yang ditetapkan oleh penyelenggara Latsar), dengan
pembagian waktu untuk perencanaan, pelaksanaan sosialisasi dan
pengawasan, serta evaluasi hasil kegiatan.
4. Sasaran Kegiatan
e Pengguna jasa terminal (penumpang dan pengemudi kendaraan
umum)
e Petugas terminal

e Pihak pengelola terminal (instansi teknis terkait)
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BAB Il
PROFIL INSTANSI DAN PESERTA

A. Profil Instansi

1. Gambaran Umum
Dinas Perhubungan Kota Padangsidimpuan merupakan salah satu
perangkat daerah yang memiliki peran strategis dalam mengelola sistem
transportasi dan perhubungan di wilayah Kota Padangsidimpuan, Sumatera
Utara. Sebagai instansi teknis di bawah Pemerintah Kota Padangsidimpuan,
Dinas Perhubungan bertanggung jawab dalam merumuskan dan melaksanakan
kebijakan di bidang lalu lintas dan angkutan jalan, pengelolaan terminal, serta

pengawasan terhadap sarana dan prasarana transportasi umum.

Dinas ini dipimpin oleh seorang Kepala Dinas dan didukung oleh struktur
organisasi yang terdiri dari sekretariat, subbagian umum dan kepegawaian, serta
subbagian perencanaan dan keuangan. Selain itu, terdapat dua bidang utama
yang menjalankan fungsi teknis, yaitu Bidang Prasarana dan Sarana, serta
Bidang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. Masing-masing bidang memiliki seksi
yang menangani urusan spesifik, seperti pembinaan angkutan umum,
pengawasan keselamatan transportasi, serta pengelolaan terminal dan pos

retribusi.

Dalam pelaksanaan  tugasnya, Dinas Perhubungan Kota
Padangsidimpuan berupaya menciptakan sistem transportasi yang tertib, aman,

dan nyaman bagi masyarakat. Berbagai program dijalankan, seperti penataan
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lalu lintas, pemasangan rambu-rambu dan lampu lalu lintas, penertiban trayek
angkutan kota, hingga pengelolaan terminal. Namun, dalam praktiknya, Dishub
juga menghadapi sejumlah tantangan, seperti belum optimalnya fungsi beberapa
terminal umum, penggunaan jalan untuk kepentingan pribadi tanpa izin, serta

masalah kemacetan pada titik-titik tertentu.

Secara keseluruhan, keberadaan Dinas Perhubungan Kota
Padangsidimpuan sangat vital dalam mendukung mobilitas masyarakat dan
pembangunan kota secara keseluruhan. Dinas ini tidak hanya berperan sebagai
pengatur lalu lintas, tetapi juga sebagai pengawal keselamatan transportasi dan
penghubung antara kebijakan pemerintah daerah dengan kebutuhan masyarakat

dalam hal pelayanan transportasi yang efektif dan efisien.

2. Visi dan Misi Organisasi

a) Visi Kota Padangsidimpuan

“Padangsidimpuan yang Berkarakter, Bersih, Aman, dan Sejahtra

e Berkarakter artinya Kota Padangsidimpuan dihiasi oleh ciri khas
budaya, adat istiadat, agama, suku dan kesenian yang beragam,
yang dijadikan aset untuk memperkaya identitas kota dan
mendukung kesejahteraan masyarakat.

e Bersih menunjukkan keinginan agar kota tampak rapi, lingkungan

sehat, bebas dari sampah dan polusi, serta penuh keharmonisan.
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e Aman menegaskan bahwa seluruh warga merasakan rasa aman di
lingkungan mereka, bebas dari ancaman kriminalitas, serta
mendapat perlindungan dari pemerintah.

e Sejahtera berarti bahwa masyarakat tidak hanya makmur dalam
materi, tetapi juga maju secara spiritual dan sosial, tercapai

keadilan sosial dan ekonomi, serta kualitas hidup yang baik.

b) Misi Kota Padangsidimpuan

Untuk mewujudkan visi tersebut, Kota Padangsidimpuan menetapkan misi

sebagai berikut:

1. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang religius, cerdas, dan
berbudaya dengan pemanfaatan iman tagwa (IMTAQ) serta ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK), melalui pengelolaan pendidikan yang
berkualitas.

2. Membuka lapangan kerja dengan iklim investasi yang kondusif dan
meningkatkan potensi ekonomi kerakyatan yang berdaya saing, dengan
fokus pada perdagangan, pertanian, pengelolaan usaha kecil menengah,
dan industri rumah tangga.

3. Menyediakan dan meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana dan
prasarana infrastruktur untuk mendukung pertumbuhan dan
perkembangan kota.

4. Menyediakan dan meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana dan

prasarana kesehatan agar terwujud masyarakat yang sehat dan sejahtera.
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. Meningkatkan pelayanan publik dengan tata kelola pemerintahan yang
bersih dan baik (clean and good governance) sesuai dengan hukum dan
ketentuan yang berlaku.
. Meningkatkan peran serta pemuda dan perempuan dalam setiap gerak
pembangunan serta melakukan pembinaan terhadap generasi muda
untuk mengantisipasi munculnya masalah penyalahgunaan narkoba dan
tindak kriminal lainnya.
. Menyediakan dan meningkatkan sarana dan prasarana publik sebagai
tempat bermain dan bersosialisasi untuk seluruh lapisan masyarakat,
termasuk anak-anak dan kelompok difabel.

3. Nilai-nilai Organisasi
Integritas/Kejujuran : Dishub harus menjalankan peraturan daerah dengan
benar, seperti pengawasan penggunaan jalan, trayek bus, dan
keselamatan transportasi. (Tugas pengawasan & penertiban)
Profesionalisme : Tugas teknis seperti pengaturan lalu lintas, pengelolaan
terminal, dan keselamatan transportasi memerlukan standar kerja dan
keahlian. Struktur organisasi yang jelas juga menunjukkan upaya
profesionalisasi.
Tanggung Jawab : Ada kewajiban terhadap publik, seperti menjamin
keselamatan, ketertiban jalan, dan layanan yang fair. Dishub diharapkan

bertindak sebagai pelayan masyarakat yang bertanggung jawab.
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Keterbukaan/Transparansi : Dalam konteks pengawasan dan penertiban
jalan, penggunaan izin, dan peraturan daerah, publik harus tahu tindakan
apa yang dilakukan, oleh siapa, dan atas dasar apa.

Pelayanan Publik yang Baik : Memberikan layanan transportasi dan
perhubungan (terminal, rambu, trayek, pengaturan lalu lintas) yang aman,
ternormalkan, dan mudah diakses. Bagian dari visi “bersih, aman dan
sejahtera”.

Kedisiplinan : Terutama dalam pengaturan lalu lintas, keselamatan
transportasi, dan pengelolaan sarana; pegawai harus menjalankan tugas
sesuai SOP dan aturan.

Kerjasama/Kolaborasi : Karena banyak tugas yang lintas-sektor (misalnya
kecamatan, kepolisian, masyarakat), kerjasama internal dan eksternal
sangat penting.

Inovasi/Efisiensi : Untuk meningkatkan kwalitas layanan dan mengatasi
tantangan seperti kemacetan, efisiensi penggunaan sarana dan

prasarana serta inovasi teknologi/logistik diperlukan.
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B. Profil Peserta

1. Peserta

Gambar 2. 1 Foto Peserta

Saya, Marhan Avanda Ramadhan Harahap, A. Md. Tra merupakan
peserta pelatihan dasar calon pegawai negeri sipil (CPNS) golongan lic angkatan
XXXIX tahun 2025 yang diselenggarakan oleh PPSDM Regional Bukittinggi.
Saya lahir di Bandung, 10 November 2002 dan saat ini menetap di Kota
Padangsidimpuan. Latar belakang pendidikan terakhir saya adalah lulusan
Politeknik Transpotasi Darat Indonesia — STTD jurusan Manajemen Transportasi

Jalan (MTJ) angkatan 43.

Saat ini, saya mengabdi sebagai pegawai di Dinas Perhubungan Kota
Padangsidimpuan, tepatnya di Bidang Sarana dan Prasarana Transportasi.
Dalam peran ini, saya terlibat langsung dalam perencanaan, pengelolaan, dan
pengawasan terhadap infrastruktur transportasi kota—mulai dari terminal, halte,

fasilitas pejalan kaki, hingga pos retribusi dan peralatan pendukung lalu lintas.
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Sebagai bagian dari tim teknis, saya berupaya memastikan bahwa setiap
fasilitas transportasi yang dibangun maupun yang dikelola mampu mendukung
kelancaran mobilitas masyarakat secara aman, tertib, dan berkelanjutan. Tugas
ini tidak hanya menuntut ketelitian dalam aspek teknis, tetapi juga kemampuan
berkoordinasi lintas sektor dan menjawab tantangan di lapangan secara

responsif dan solutif.

2. Role Model

Gambar 2. 2 Foto Role Model

Salah satu sosok inspiratif di lingkungan Dinas Perhubungan Kota
Padangsidimpuan adalah PIt. Kepala Seksi Terminal dan Pos Retribusi,
seorang aparatur sipil negara yang telah menunjukkan dedikasi, integritas, dan

keteladanan dalam menjalankan tugas.
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Beliau lahir pada tahun 1978, dan mulai mengabdikan diri sebagai ASN
setelah resmi diangkat sebagai Pegawai Negeri Sipil pada tahun 2007 di
lingkungan Dinas Perhubungan Kota Padangsidimpuan. Sejak itu, beliau telah
melalui berbagai pengalaman kerja teknis dan administratif yang membentuk

karakter kepemimpinan yang kuat dan humanis.

Pada tahun 2019, beliau dipercaya untuk mengemban amanah sebagai
Pelaksana Tugas (Plt.) Kepala Seksi Terminal dan Pos Retribusi. Dalam
posisi ini, beliau memiliki tanggung jawab strategis dalam pengelolaan terminal
dan pengawasan pos retribusi yang merupakan bagian penting dari sistem
transportasi dan pendapatan daerah. Di bawah kepemimpinannya, pengelolaan
fasilitas transportasi publik dilakukan dengan pendekatan yang disiplin, tertib,

dan berpihak pada kepentingan masyarakat.

Yang menjadikan beliau layak dijadikan role model bukan hanya karena
lama pengabdiannya, tetapi juga karena implementasi nyata nilai-nilai Ber-
AKHLAK dalam kehidupan sehari-hari—sebuah core value ASN Indonesia yang

menjadi panduan etika dan perilaku kerja.

Beliau senantiasa mengaktualisasikan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK
dalam setiap pelaksanaan tugasnya. Dengan berorientasi pelayanan, beliau
selalu mengutamakan kebutuhan masyarakat pengguna transportasi dan
memberikan pelayanan yang ramah, cepat, serta solutif. Sikap akuntabel
tercermin dari tanggung jawabnya dalam setiap kegiatan, terutama dalam hal

administrasi dan pemungutan retribusi yang dilakukan secara transparan dan
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sesuai ketentuan. Dalam aspek kompeten, beliau terus meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan di bidang pengelolaan terminal serta kebijakan
transportasi darat. Beliau juga menjalin hubungan kerja yang harmonis dengan
rekan sejawat dan mitra kerja melalui sikap saling menghargai dan beretika. Nilai
loyal diwujudkan melalui ketaatan terhadap pimpinan dan peraturan serta
menjaga nama baik institusi. Sebagai pribadi yang adaptif, beliau mampu
menyesuaikan diri terhadap perubahan kebijakan dan dinamika kerja di
lapangan. Selain itu, beliau bersikap kolaboratif dengan mendorong kerja sama

lintas bidang demi terwujudnya sistem transportasi yang terintegrasi dan efisien.

Dengan karakter yang rendah hati namun tegas dalam prinsip, beliau menjadi
contoh nyata bagaimana seorang ASN dapat menjalankan tugas dengan hati,
berlandaskan nilai-nilai moral dan profesionalisme yang tinggi. Sosok beliau tidak
hanya menjadi panutan dalam pekerjaan, tetapi juga dalam kehidupan sosial

sebagai pribadi yang berintegritas dan penuh empati.
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BAB Il
RANCANGAN AKTUALISASI

A. Identifikasi Isu
Dalam pengelolaan terminal di Kota Padangsidimpuan, terdapat beberapa isu

utama yang menjadi kendala dalam mencapai optimalisasi penggunaan fasilitas
terminal secara efektif dan efisien. Isu-isu ini tidak hanya berkaitan dengan aspek
fisik fasilitas terminal, tetapi juga melibatkan perilaku dan kesadaran para
pengguna terminal, baik sopir angkutan umum maupun penumpang. Berikut

adalah identifikasi lengkap terkait isu-isu tersebut:

1. Masih Banyaknya Pengguna Terminal yang Tidak Menggunakan Fasilitas
Terminal
Pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar pengguna
terminal, khususnya sopir dan penumpang, lebih sering melakukan
aktivitas naik dan turun kendaraan di luar area terminal resmi. Hal ini
menyebabkan fasilitas yang disediakan di terminal seperti ruang tunggu,
jalur naik turun, dan tempat parkir tidak dimanfaatkan secara maksimal.
Faktor penyebab utama adalah kurangnya pemahaman pengguna
terhadap pentingnya fasilitas terminal serta tidak adanya pengawasan
ketat yang mendorong pengguna untuk tetap berada dalam batasan area
terminal. Kondisi ini tidak hanya mengakibatkan pemborosan sumber
daya, tetapi juga menimbulkan ketidaktertiban dan berpotensi

mengganggu kelancaran lalu lintas di sekitar terminal.
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2. Masih Banyaknya Supir dan Pengguna yang Tidak Mengetahui Fungsi
Marka dan Rambu di Lingkungan Terminal
Fasilitas marka jalan dan rambu lalu lintas yang ada di terminal merupakan
instrumen penting dalam mengatur arus lalu lintas dan menjaga
ketertiban. Namun, tingkat sosialisasi dan edukasi mengenai arti dan
fungsi marka serta rambu tersebut masih sangat kurang. Banyak sopir dan
penumpang yang belum memahami tanda-tanda tersebut, sehingga
sering terjadi pelanggaran aturan lalu lintas di area terminal. Kondisi ini
berdampak pada meningkatnya risiko kecelakaan, kemacetan, dan
ketidaktertiban dalam penggunaan terminal.

3. Kurangnya Kesadaran Supir Akan Parkir Sembarangan di Kawasan
Terminal
Masalah lain yang cukup signifikan adalah perilaku sopir yang masih
sering melakukan parkir sembarangan di area terminal. Parkir yang tidak
sesuai aturan ini mengakibatkan kemacetan, menghambat akses keluar
masuk kendaraan, serta menimbulkan ketidaknyamanan bagi pengguna
terminal lainnya. Rendahnya kesadaran sopir akan pentingnya ketertiban
parkir juga menunjukkan lemahnya pengawasan serta kurangnya

penegakan aturan di kawasan terminal.

Tabel Identifikasi Isu
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Tabel 3. 1 Tabel Identifikasi Isu

No. | Isu Kondisi Saat Ini Kondisi yang
Diharapkan
1 Masih banyaknya | Pengguna lebih | Pengguna terminal
pengguna terminal yang | sering melakukan | memanfaatkan
tidak menggunakan | naik turun di luar | fasilitas secara
fasilitas terminal terminal, fasilitas | optimal, melakukan
terminal kurang | naik turun di area
dimanfaatkan terminal
2 Masih banyak sopir dan | Sosialisasi kurang | Sopir dan
penumpang tidak | efektif, banyak | penumpang
mengetahui fungsi marka | pelanggaran marka | memahami dan taat
dan rambu di terminal dan rambu, sopir | terhadap marka dan
dan penumpang | rambu di terminal
kurang paham
aturan
3 Kurangnya kesadaran Banyak sopir parkir S.0|.oir. sadqr dan
. .| sembarangan yang | disiplin parkir sesuai
sopir akan parkir
sembarangan di kawasan menyebabkan aturgn, . area
terminal ker_nacetar_l dan | terminal tertib dan
ketidaktertiban lancar
Sumber: Analisa Penulis2025
B. Deskripsi Isu
1. Isu Ke-1: Masih Banyaknya Pengguna Terminal yang

Tidak Menggunakan Fasilitas Terminal
Terminal merupakan simpul transportasi darat yang memiliki peran vital
dalam sistem mobilitas masyarakat. Fungsinya tidak hanya sebagai tempat naik-
turun penumpang, tetapi juga sebagai pusat pelayanan publik dalam sektor
transportasi, yang harus dilengkapi dengan berbagai fasilitas pendukung seperti
ruang tunggu, toilet, loket, rambu, marka, serta jalur kendaraan dan pejalan kaki.

Namun, dalam pelaksanaannya di lapangan, khususnya di berbagai terminal
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yang berada di wilayah Kota Padangsidimpuan, masih ditemukan banyak
permasalahan yang berkaitan dengan rendahnya tingkat pemanfaatan fasilitas

terminal oleh para penggunanya.

Salah satu isu utama yang muncul adalah masih banyaknya pengguna
terminal—baik penumpang maupun pengemudi—yang tidak menggunakan
fasilitas yang telah disediakan. Contoh paling nyata dari fenomena ini adalah
banyaknya penumpang yang lebih memilih menunggu kendaraan umum di luar
terminal, seperti di pinggir jalan atau di luar area resmi terminal. Hal ini
menyebabkan ruang tunggu yang disediakan menjadi kosong, tidak digunakan,
dan pada akhirnya terkesan terbengkalai. Demikian pula dengan pengemudi
angkutan umum, yang seringkali menurunkan dan menaikkan penumpang di

sembarang tempat, bukan di zona yang telah ditentukan di dalam terminal.

Rendahnya tingkat pemanfaatan fasilitas terminal ini disebabkan oleh
berbagai faktor. Salah satunya adalah minimnya informasi dan sosialisasi
yang diberikan kepada pengguna, sehingga mereka tidak mengetahui fungsi
dan pentingnya fasilitas tersebut. Selain itu, adanya persepsi bahwa berada di
dalam terminal akan memakan waktu lebih lama atau dianggap tidak efisien oleh
pengemudi, menjadi alasan mereka menghindari terminal sebagai tempat
aktivitas utama. Tidak adanya sanksi atau penegakan aturan yang tegas dari
petugas terminal juga membuat kebiasaan ini terus berlangsung tanpa ada

perbaikan berarti.
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Akibat dari tidak digunakannya fasilitas terminal secara optimal sangat
berdampak pada kualitas pelayanan publik di sektor transportasi.
Ketidakteraturan dalam alur naik-turun penumpang menimbulkan kemacetan di
sekitar terminal, meningkatkan risiko kecelakaan, serta menciptakan kondisi
yang tidak nyaman dan tidak aman bagi masyarakat. Selain itu, fasilitas yang
tidak dimanfaatkan dengan baik menjadi beban anggaran negara karena tidak

memberikan manfaat sesuai tujuan awal pembangunannya.

Isu ini penting untuk ditangani karena menyangkut efektivitas pelayanan
publik dan citra pemerintah daerah dalam mengelola infrastruktur transportasi.
Diperlukan strategi yang komprehensif untuk mengatasi permasalahan ini,
dimulai dari peningkatan sosialisasi kepada pengguna, penyediaan informasi
yang jelas dan mudah dipahami, hingga penguatan pengawasan serta evaluasi
terhadap pemanfaatan fasilitas terminal. Dengan demikian, terminal dapat
kembali berfungsi sebagaimana mestinya sebagai pusat pelayanan dan
pengaturan lalu lintas angkutan umum yang aman, tertib, dan nyaman bagi

seluruh masyarakat.

Dengan pengamatan penulis terkait penumpang yang menggunakan

fasilitas terminal dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 3. 2 Deskripsi Isu Ke-1

No. | Nama Terminal Jumlah Penumpang Persentase
Penumpang Menggunakan
Fasilitas Terminal
1 | Maharaja Mulia 150 30 20%
Harahap
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No. | Nama Terminal Jumlah Penumpang Persentase
Penumpang Menggunakan
Fasilitas Terminal
2 Hutaimbaru 80 10 12,5%
3 H. M. Tohar 100 20 20%
Bayo Angin
Sumber: Analisa Penulis2025
2. Isu Ke-2 : Masih Banyaknya Supir dan Penumpang
yang Tidak Mengetahui Fungsi dan Marka di Lingkungan

Terminal

Terminal sebagai simpul transportasi publik seharusnya menjadi tempat
yang tertib dan teratur. Untuk mendukung ketertiban tersebut, pemerintah melalui
instansi terkait telah memasang marka jalan dan rambu-rambu lalu lintas di
lingkungan terminal. Marka dan rambu ini memiliki fungsi penting dalam
mengatur pergerakan kendaraan, menentukan jalur keluar-masuk, lokasi parkir,
area naik-turun penumpang, serta zona larangan berhenti. Namun pada
kenyataannya, di berbagai terminal di Kota Padangsidimpuan, masih banyak
sopir dan penumpang yang tidak mengetahui arti dan fungsi dari marka dan

rambu tersebut.

Ketidaktahuan ini berakibat pada berbagai pelanggaran yang dilakukan
oleh para pengguna terminal, baik secara sengaja maupun tidak disengaja.
Misalnya, masih banyak pengemudi angkutan umum yang memarkirkan
kendaraannya di luar garis marka yang telah ditentukan, berhenti di tempat yang
mengganggu arus kendaraan lain, atau bahkan mengambil jalur yang

seharusnya digunakan untuk kendaraan keluar. Demikian pula, penumpang
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sering terlihat menunggu atau menaiki kendaraan di luar zona yang telah

ditetapkan, sehingga menimbulkan ketidakteraturan dan potensi kecelakaan.

Permasalahan ini sebagian besar disebabkan oleh kurangnya
sosialisasi dan edukasi dari pihak pengelola terminal maupun instansi
pemerintah terkait. Selama ini, pemasangan rambu dan marka seringkali
dianggap cukup sebagai bentuk pemberitahuan, tanpa dibarengi dengan upaya
penyuluhan langsung atau media edukatif yang dapat dipahami oleh seluruh
kalangan, termasuk sopir yang mungkin memiliki tingkat pendidikan atau
pemahaman yang berbeda-beda. Akibatnya, banyak pengguna terminal yang
menganggap keberadaan marka dan rambu hanyalah formalitas semata, bukan

sebagai aturan yang harus dipatuhi.

Selain itu, tidak adanya sanksi atau penindakan atas pelanggaran
terhadap rambu dan marka turut memperburuk keadaan. Ketika pelanggaran
dibiarkan tanpa pengawasan yang konsisten, maka budaya tertib berlalu lintas di
lingkungan terminal menjadi sulit untuk dibentuk. Dalam jangka panjang, kondisi
ini berpotensi menciptakan terminal yang semrawut, tidak aman, dan tidak

nyaman bagi pengguna.

Padahal, pemahaman dan kepatuhan terhadap marka dan rambu
merupakan salah satu indikator penting dalam menciptakan sistem transportasi
yang aman, efisien, dan manusiawi. Oleh karena itu, permasalahan ini tidak bisa
dibiarkan. Diperlukan langkah-langkah strategis berupa sosialisasi yang

terarah dan berkelanjutan, pelibatan semua pihak termasuk sopir dan petugas
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terminal dalam kegiatan edukatif, serta penguatan pengawasan terhadap

penerapan aturan di lapangan.

Melalui edukasi dan pengawasan yang terintegrasi, diharapkan seluruh
pengguna terminal di Kota Padangsidimpuan dapat memahami dan mematuhi
fungsi marka dan rambu, sehingga tercipta suasana terminal yang tertib, teratur,

dan memberikan pelayanan maksimal bagi masyarakat.

Dari pengamataan penulis terkait supir dan penumpang yang tidak paham

akan rambu dan marka lalu lintas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. 3 Deskripsi Isu Ke-2

No. | Nama Jumlah Yang tidak | Persentase
Terminal Paham Rambu
(Penumpang & | dan Marka
Supir)
1 Maharaja 281 90 32%
Mulia Harahap
2 Hutaimbaru | 125 50 40%
3 H. M. Tohar | 183 77 42%
Bayo Angin

Sumber: Analisa Penulis2025

3. Isu Ke-3 :Kurangnya Kesadaran Para Supir Akan Parkir
Sembarangan di Kawasan Terminal

Terminal merupakan area yang memiliki sistem pengaturan lalu lintas
internal yang dirancang sedemikian rupa untuk menciptakan ketertiban,
keamanan, dan kenyamanan bagi semua pengguna, baik penumpang,
pengemudi, maupun petugas. Salah satu komponen penting dalam mendukung

kelancaran operasional terminal adalah pengelolaan parkir yang teratur dan
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sesuai aturan. Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak
sopir angkutan umum yang memarkirkan kendaraannya secara
sembarangan di kawasan terminal, khususnya di wilayah Kota

Padangsidimpuan.

Fenomena parkir sembarangan ini telah menjadi isu yang cukup
mengganggu dalam pengelolaan terminal. Banyak ditemukan kendaraan yang
berhenti di zona yang tidak seharusnya, seperti di jalur keluar-masuk kendaraan,
di tikungan yang mengganggu pandangan, atau bahkan di area pejalan kaki dan
zona larangan parkir. Kondisi ini tidak hanya menimbulkan kesemrawutan, tetapi
juga berpotensi membahayakan pengguna jalan lainnya, terutama pejalan kaki
dan kendaraan lain yang tengah melintas. Akibatnya, arus kendaraan menjadi
tidak lancar, terjadi penumpukan di titik-titik tertentu, dan terminal kehilangan

fungsinya sebagai tempat yang teratur.

Salah satu penyebab utama dari permasalahan ini adalah kurangnya
kesadaran dan kedisiplinan sopir terhadap aturan parkir yang berlaku di
dalam terminal. Banyak dari mereka yang beranggapan bahwa parkir
sembarangan adalah hal yang wajar, terutama jika hanya untuk waktu singkat
atau sekadar “menunggu penumpang”. Pola pikir ini mencerminkan rendahnya
pemahaman terhadap pentingnya keteraturan dan kepatuhan terhadap sistem

yang telah ditetapkan.

Selain itu, minimnya pengawasan dan tindakan tegas dari petugas

terminal juga menjadi faktor yang memperparah keadaan. Ketika tidak ada
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sanksi atau teguran terhadap pelanggaran parkir, maka perilaku tersebut akan
dianggap sebagai sesuatu yang bisa ditoleransi. Dalam jangka panjang, hal ini
berisiko membentuk budaya ketidakpatuhan di lingkungan terminal, yang tentu

akan sulit diubah apabila tidak ditangani sejak dini.

Permasalahan ini juga berdampak pada pelayanan publik. Penumpang
menjadi merasa tidak nyaman karena kesulitan mengakses kendaraan secara
aman dan teratur. Petugas terminal pun menghadapi tantangan dalam mengelola
arus kendaraan, terutama pada jam-jam sibuk. Lebih dari itu, keberadaan
kendaraan yang parkir sembarangan juga memperburuk citra pengelolaan

terminal secara keseluruhan.

Oleh karena itu, isu parkir sembarangan ini harus menjadi perhatian serius
dalam rangka menciptakan terminal yang tertib dan berfungsi optimal. Diperlukan
langkah-langkah strategis seperti peningkatan kesadaran melalui edukasi
langsung kepada para sopir, pemasangan rambu larangan parkir yang lebih
jelas dan tegas, serta penguatan pengawasan dan penegakan aturan oleh
petugas terminal. Dengan kombinasi sosialisasi dan pengawasan yang
konsisten, diharapkan perilaku parkir sembarangan dapat diminimalisir, sehingga
tercipta lingkungan terminal yang lebih tertib, aman, dan nyaman bagi semua

pengguna.

Dari pengamatan penulis terkait supir yang parkir sembarangan dapat dilihat

pada tabel tersebut
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Tabel 3. 4 Deskripsi Isu Ke-3

No. Nama Jumlah Supir | Supir  Parkir | Persentase
Terminal Sembarangan
1 Maharaja 131 101 77%
Mulia
Harahap
2 Hutaimbaru | 45 40 88%
3 H. M. Tohar | 83 70 84%
Bayo Angin

Sumber: Analisa Penulis2025

C. Penetapan Core Isu

Dalam merumuskan kegiatan aktualisasi, diperlukan proses identifikasi dan

pemilihan isu utama (core issue) yang akan ditangani secara tepat. Salah satu

pendekatan yang digunakan dalam menentukan isu prioritas adalah dengan

metode APKL, yaitu mempertimbangkan aspek Aktualitas, Pentingnya isu,

Kritikalitas permasalahan, serta Legalitas (dasar hukum) dari isu tersebut.

Berikut penjelasan penerapan metode APKL terhadap isu:

1. Aktual (A)

Isu tentang masih banyaknya pengguna terminal yang tidak
menggunakan fasilitas terminal secara optimal merupakan
permasalahan yang nyata dan terjadi saat ini di lapangan, khususnya di
berbagai terminal di Kota Padangsidimpuan. Kondisi ini dapat diamati
secara langsung melalui aktivitas harian di terminal, di mana banyak
penumpang dan pengemudi angkutan umum tidak memanfaatkan ruang
tunggu, area parkir, maupun jalur resmi dalam terminal. Fenomena ini
tidak hanya terjadi sesaat, tetapi bersifat berulang dan terus
berlangsung, sehingga termasuk kategori isu yang aktual dan relevan

untuk diselesaikan.
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2. Penting (P)
Isu ini sangat penting karena menyangkut efektivitas pelayanan publik
di sektor transportasi. Terminal merupakan wajah pelayanan
pemerintah kepada masyarakat pengguna angkutan umum. Ketika
fasilitas yang telah dibangun tidak dimanfaatkan sebagaimana mestinya,
maka tujuan pembangunan tersebut tidak tercapai. Selain itu, pembiaran
terhadap perilaku ini dapat menimbulkan inefisiensi anggaran,
membahayakan keselamatan pengguna, dan mengganggu ketertiban
umum. Oleh karena itu, isu ini penting untuk segera ditangani agar
pelayanan di terminal berjalan sesuai fungsinya.
3. Kritikal (K)

Dari sisi kritikalitas, isu ini dapat berdampak pada menurunnya kualitas
pelayanan publik dan dapat menciptakan masalah sosial dan lalu
lintas di sekitar terminal. Jika tidak segera ditangani, kebiasaan buruk
seperti naik-turun penumpang di luar terminal, parkir sembarangan, dan
pelanggaran rambu bisa menjadi budaya yang sulit diubah. Selain itu,
kurangnya pemanfaatan fasilitas juga dapat memunculkan
ketidakpuasan masyarakat terhadap layanan pemerintah, yang dalam
jangka panjang berpengaruh pada kepercayaan publik. Oleh karena itu,
isu ini memiliki tingkat urgensi dan risiko yang tinggi, sehingga
dikategorikan sebagai isu kritikal.

4. Legal (L)
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Isu ini memiliki dasar hukum yang kuat untuk ditindaklanjuti. Beberapa regulasi

yang mendukung antara lain:

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan, yang mengatur tentang terminal sebagai bagian dari
prasarana transportasi dan fungsi pengaturannya.

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 132 Tahun 2015 tentang
Penyelenggaraan Terminal Penumpang Angkutan Jalan.

Peraturan daerah atau kebijakan teknis dari Dinas Perhubungan Kota
Padangsidimpuan terkait pengelolaan terminal. Dengan adanya dasar
hukum yang jelas, maka penanganan isu ini berada dalam kerangka legal
yang sah dan sesuai dengan tugas serta fungsi ASN sebagai pelaksana

kebijakan publik.

Disajikan dalam table berikut:

Tabel 3. 5 Penetapan Core Isu

No. Isu/Masalah A|P |K|L | Skor | Peringkat
1. Masih banyaknya pengguna |5 |54 |5]|19 1
terminal yang tidak menggunakan
fasilitas terminal
2. Masih  banyaknya supir dan |4 |4 |4 |5]|17 2
penumpang tidak mengetahui akan
fungsi marka dan rambu di
lingkungan terminal
3. Kurangnya kesadaran para supir |4 |4 |4 |5 |17 3
akan parkir sembarangan di
kawasan terminal

Sumber: Analisa Penulis2025
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Berdasarkan analisis menggunakan metode APKL, maka isu:
“Masih banyaknya pengguna terminal yang tidak menggunakan fasilitas
terminal secara optimal”
memenuhi seluruh aspek aktualitas, pentingnya isu, kritikalitas dampak, dan

dasar legal, sehingga ditetapkan sebagai core issue dalam kegiatan aktualisasi.

D. Rumusan Isu

Fokus Penelitian:

Penelitian ini berfokus pada optimalisasi penggunaan fasilitas terminal
melalui sosialisasi dan pengawasan terhadap perilaku pengguna terminal,
khususnya terkait rendahnya pemanfaatan fasilitas terminal yang tersedia,
kurangnya pemahaman sopir dan penumpang terhadap marka dan rambu lalu
lintas, serta minimnya kesadaran sopir dalam mematuhi aturan parkir di area

terminal.

LokusPenelitian:

Penelitian ini dilaksanakan di seluruh terminal yang ada di Kota
Padangsidimpuan, sebagai wilayah cakupan untuk memahami kondisi dan
permasalahan yang terjadi dalam penggunaan fasilitas terminal secara
menyeluruh.
E. Analisis Core Isu
Masalah ini berdampak pada ketertiban lalu lintas, optimalisasi pendapatan

daerah dari retribusi terminal, dan kenyamanan penumpang. Melalui metode
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Fishbone (diagram tulang ikan), kita dapat menganalisis akar penyebabnya

dari berbagai aspek secara sistematis.

MANUSIA | METODE SARANA & RASARANA

Minimnya Sosialisasi dan

Kurangnya pemahaman \ edukasi kepada pengemudi,

H dan L — N
mengenai fingsi termina \ Pﬂsi-'; ﬂﬂg‘:\llﬂﬂ dan

Kondisi terminal yang
kumuh dan tidak nyamen €——————
mengurangi daya tarik

Masih Banyalmya Pengguna

Lemahnya Peraturan daerah Preferensi praktis
(Perda) mengenai wajib masyarakat lebih memilih
masuk terminal naik diluar terminal

| KEBIJAKAN/REGULASI |

Sumber: Analisa Penulis2025

Gambar 3. 1 Metode Fishbone

1. Manusia

e« Banyak sopir dan penumpang yang belum memahami

menggunakan fasilitas terminal.

2. Metode

Termmnal yang Tidak
Menggunakan Fasilitas Terminal

pentingnya

e Sosialisasi aturan kepada sopir, pemilik angkutan, dan masyarakat umum

sangat minim.

3. Sarana & Prasarana

o Terminal terlihat kumuh atau tidak aman, sehingga tidak menarik bagi

pengguna.

4. Kebijakan / Regulasi
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« Peraturan daerah (Perda) yang mengatur wajib masuk terminal mungkin

sudah ada, tapi tidak ditegakkan secara tegas.

5. Lingkungan / Sosial

« Penumpang merasa lebih cepat atau praktis naik di luar terminal.

6. Manajemen / Organisasi

« Koordinasi antar bidang di Dishub (misalnya antara bidang pengawasan,

lalu lintas, dan sarpras) belum optimal.

F. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu

Dalam menciptakan lingkungan pelayanan publik yang aman, tertib, dan
nyaman, terminal memegang peran penting sebagai ruang bersama bagi
masyarakat. Terminal bukan hanya tempat transit, tetapi juga ruang interaksi
sosial yang mencerminkan budaya disiplin dan kepedulian penggunanya.
Namun, masih sering dijumpai perilaku kurang bijak, seperti penggunaan
fasilitas yang tidak sesuai aturan, membuang sampah sembarangan, atau
menggunakan area duduk dan ruang tunggu secara tidak tertib. Kondisi ini

dapat mengurangi kenyamanan serta menghambat kelancaran arus pelayanan.

Berdasarkan hal tersebut, saya mengangkat gagasan kreatif “Gunakan
Fasilitas Terminal dengan Bijak untuk Kenyamanan Bersama” sebagai
bentuk aktualisasi diri dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik. Gagasan

ini bertujuan menumbuhkan kesadaran kolektif agar setiap pengguna terminal
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dapat memanfaatkan fasilitas secara tepat, menjaga kebersihan, serta menaati
aturan yang berlaku. Dengan cara tersebut, seluruh pihak—baik penumpang,
petugas, maupun pengelola terminal—dapat menikmati lingkungan yang lebih

nyaman, tertata, dan kondusif.

Implementasi gagasan kreatif ini dapat diwujudkan melalui edukasi
ringan namun menarik, seperti pemasangan poster imbauan yang komunikatif,
pengumuman berkala, maupun ajakan melalui media sosial terminal. Selain itu,
pendekatan persuasif kepada para pengguna fasilitas dapat membangun
budaya tertib yang berkelanjutan. Melalui langkah kecil namun konsisten ini,
diharapkan muncul perubahan perilaku positif yang berdampak langsung pada

kualitas pelayanan terminal secara keseluruhan.

Dengan demikian, penggunaan fasilitas terminal secara bijak bukan
hanya soal mematuhi aturan, tetapi juga wujud kepedulian dan tanggung jawab
sosial. Ketika setiap orang mengambil peran untuk menjaga ketertiban dan
kenyamanan bersama, terminal dapat menjadi ruang publik yang lebih
manusiawi, bersih, dan memberikan pengalaman perjalanan yang

menyenangkan bagi semua.
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BAB IV
MATRIK AKTUALISASI

A. Jadwal Kegiatan Aktualisasi
Berikut merupakan rencana jadwal aktualisasi kegiatan penulis selama

habituasi yang dimulai dari tanggal

Tabel 4. 1 Rencana Jadwal Kegiatan Aktualisasi

Okto | Novemb | Dese
';l Kegiatan ber er mber
4 11234 1
1 Pelaksanaan konsultasi dengan pimpinan
2 Penataan fasilitas terminal
3 Pembuatan media informasi terkait fasilitas
terminal

4 Pelaksanaan sosialisasi pemanfaatan

fasilitas terminal
5 Penyebaran informasi penggunaan fasilitas

terminal di social media

6 Pelaksanaan implementasi pemanfaatan

fasilitas terminal
7 Pelaksanaan monitoring dan evaluasi
8 Pembuatan laporan kegiatan

Sumber: Analisa Penulis2025
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B. Matrik Aktualisasi
Unit kerja

Identifikasi Isu

Isu yang diambil

Gagasan Penyelesaian Isu

Dinas Perhubungan Kota

Padangsidimpuan

: 1. Masih banyaknya pengguna terminal
yang tidak menggunakan fasilitas

terminal,

2. masih banyak supir dan penumpng
tidak mengetahui akan fungsi marka

dan rambu di lingkungan terminal,

3.kurangnya kesadaran para supir
akan parkir sembarangan di

kawasan terminal

: Masih banyaknya pengguna terminal
yang tidak menggunakan fasilitas

terminal

:Petugas Terminal Sahabat Pengguna
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Tabel 4. 2 Matrik Aktualisasi

N | Kegiatan | Tahapan Output Keterkaitan Stakeholder Terkait | Potens | Solusi Keteran
0. Kegiatan Substansi Mata [ Konflik agan
Pelatihan Konflik
(BerAKHLAK) YA/TI
DAK
1 | Pelaksan | 1. 1.Agenda Akuntabel : Pegawai, Tim YA Jika terjadi -
aan Persiapan | konsultasi | Mengumpulkan | Teknis, Bagian konflik
konsulta | Konsultasi | 2.Dokumen | data dan Perencanaan dalam
Si pendukung | menyusun pelaksanaa
dengan yang siap agenda secara n konsultasi
pimpinan disampaika | sistematis. dengan
n kepada Kompeten : pimpinan,
pimpinan Mengidentidikasi langkah
masalah secara pertama
tepat dan adalah
menyusun materi menjaga
konsultasi komunikasi
Adaptif : yang
Menyiapkan terbuka dan
berbagai saling
kemungkinan menghargai.
skenario dan Penting
solusi untuk fokus
pada
substansi
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Kegiatan | Tahapan Output Keterkaitan Stakeholder Terkait | Potens | Solusi Keteran

Kegiatan Substansi Mata i Konflik agan
Pelatihan Konflik
(BerAKHLAK) YA/TI

DAK

2. 1.arahan, Harmonis : Pimpinan, YA permasalah

Pelaksanaa | keputusan, | Menjalin Pegawai, Tim an, bukan

n 2.persetuju | komunikasi dua | Teknis, Notulen pada

Konsultasi | an dari arah yang baik perbedaan

pimpinan dan penuh rasa pendapat

hormat pribadi. Jika
Loyal : diperlukan,
Menerima dan libatkan
menghargai pihak ketiga
arahan pimpinan yang netral
Kolaboratif : untuk
Diskusi dan memediasi
klarifikasi dan
mencerminkan membantu
kerja sama antar menemukan
bawahan dan solusi yang
atasan adil.

Beroirentasi
Pelayanan
:Melaporakan
rencana program
kepada pimpinan
untuk
tercapainya
peningkatan
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Kegiatan | Tahapan Output Keterkaitan Stakeholder Terkait | Potens | Solusi Keteran
Kegiatan Substansi Mata i Konflik agan
Pelatihan Konflik
(BerAKHLAK) YA/TI
DAK
penggunaan

fasilitas terminal
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Kegiatan | Tahapan Output Keterkaitan Stakeholder Terkait | Potens | Solusi Keteran
Kegiatan Substansi Mata i Konflik agan
Pelatihan Konflik
(BerAKHLAK) YA/TI
DAK
3. Tindak 1. notulen | Adaptif : Pegawai, YA
Lanjut konsultasi | Menyesuaikan Pimpinan, Tim
Konsultasi | 2. rencana | rencana kerja Teknis, Bagian
tindak sesuai arahan Perencanaan
lanjut Akuntabel
:Menyusun
laporan hasil

konsultasi dan
menindaklanjutin
ya Komponen :
Pelaksanaan
arahan pimpinan
secara tepat
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Penataa
n
fasilitas
terminal

1.
identifikasi
kebutuhan
fasilitas
terminal

1) daftar
inventaris
fasilitas
eksisting
2) sketsa
dena/kondi
si fasilitas
saat ini

Akuntabel
:Perencanaan
dilakukan
berdasarkan
data dan
kebutuhan riil,
serta dapat
dipertanggungja
wabkan.
Kompeten :
Membutuhkan
keahlian teknis
dan analisis
dalam menyusun
rencana
penataan yang
tepat.

Adaptif :
Menyesuaikan
rencana dengan
kondisi lapangan
dan kebutuhan
masyarakat yang
terus
berkembang.

Tim Teknis,
Pegawai

YA

Jika terjadi
konflik
dalam

kegiatan
penataan
fasilitas
terminal,
langkah
pertama
adalah
melakukan
dialog
terbuka
antar pihak
untuk
memahami
akar
permasalah
an. Penting
untuk
mencari
solusi yang
berorientasi
pada
kepentingan
bersama,
terutama
kenyamana
n pengguna

43




Kegiatan | Tahapan Output Keterkaitan Stakeholder Terkait | Potens | Solusi Keteran
Kegiatan Substansi Mata i Konflik agan
Pelatihan Konflik
(BerAKHLAK) YA/TI
DAK
2. 1) laporan | Harmonis Tim Teknis, YA terminal.
pengawasa | harian/ming | :seluruh tim Pegawai Jika
n lapangan | guan berpartisipasi diperlukan,
terhadap pengawasn | dalam libatkan
kualitas 2) foto mengumpulkan pihak
pekerjaan progress data berwenang
pekerjaan Loyal atau
:Melaksanakan mediator
pekerjaan sesuai netral untuk
arahan pimpinan menyelesaik
dan kebijakan an konflik
organisasi. secara adil
Kolaboratif dan
:Bekerja sama profesional.
dengan tim,
vendor, dan
pihak ketiga
lainnya demi
hasil optimal.
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3.
pencatatan
aset baru
atau yang
di perbaiki

1)daftar
asset
baru/diperb
aiki

2)foto asset
baru/diperb
aiki

Berorientasi
Pelayanan
:Hasil pekerjaan
dievaluasi dan
dilaporkan
secara terbuka
dan objektif.
Kompeten :
Evaluasi
dilakukan
dengan standar
teknis dan
kemampuan
analisis yang
baik.

Adaptif : Hasil
evaluasi
digunakan untuk
perbaikan
berkelanjutan
sesuai
kebutuhan yang
berkembang.

Tim Teknis,
Pegawai

YA
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Pembuat
an media
informasi
terkait
fasilitas
terminal

1. Tahap
perencana
an konten
dan desain

1)
dokumen
perencana
an konten
2)draft
desain
grafis awal

Adaptif :
Menyesuaikan
desain dan jenis
media dengan
perkembangan
teknologi dan
kebutuhan
pengguna.Berori
entasi
Pelayanan :
Menyiapkan
informasi yang
jelas dan
bermanfaat bagi
pengguna
terminal.Akunta
bel :
Merencanakan
konten yang
akurat dan
bertanggung
jawab agar
informasi yang
disampaikan
valid.

tim penyusun,
pimpinan, unit
pelayanan terminal,
pengguna terminal

YA

Jika terjadi
konflik
dalam

kegiatan
pembuatan
media
informasi
fasilitas
terminal,
solusi yang
dapat
dilakukan
adalah
membuka
komunikasi
secara
terbuka
antar semua
pihak terkait
untuk saling
memahami
pandangan
dan kendala
masing-
masing.
Selanjutnya,
fokuskan
diskusi pada
tujuan
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2. Tahap
produksi
dan
pengadaan
media

1) laporan
progress
produksi

2) sample
fisik atau
digital
media yang
telah di
produksi

Loyal
:Melaksanakan
pekerjaan sesuai
arahan pimpinan
dan kebijakan
organisasi.
Harmonis
:Menjaga
komunikasi baik
dengan semua
pihak untuk
kelancaran
proses produksi.
Kolaboratif
:Memanfaatkan
sumber daya
yang dimiliki oleh
kantor dan tim
produksi secara
Bersama

Vendor, tim
produksi internal,
bagian pengadaan,
pimpinan

YA

bersama
yaitu
menyediaka
n informasi
yang jelas
dan
bermanfaat
bagi
pengguna
terminal.
Jika konflik
masih
berlanjut,
libatkan
mediator
netral atau
pimpinan
untuk
membantu
mencari
solusi yang
adil dan
menguntung
kan semua
pihak.
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3. Tahap
distribusi
dan
pemasanga
n

1) jadwal
dan rute
retribusi
media

2) foto
lokasi
setelah
media
dipasang

Kompeten :
Mengelola
proses distribusi
dan evaluasi
secara
profesional dan
efektif.

Adaptif
:Menyesuaikan
distribusi dan
pemasangan
media sesuai
dengan
kebutuhan dan
feedback
pengguna.
Akuntabel :
Melakukan
monitoring dan
evaluasi untuk
memastikan
media berfungsi
sesuai tujuan.

tim instalasi, tim
monitoring,

pengguna terminal,

pimpinan

YA

48




Kegiatan | Tahapan Output Keterkaitan Stakeholder Terkait | Potens | Solusi Keteran
Kegiatan Substansi Mata i Konflik agan
Pelatihan Konflik
(BerAKHLAK) YA/TI
DAK
Pelaksan | 1. 1) rencana | Kompeten : tim perencana, YA Jika terjadi -
aan menyusun | sosialisasi | menyiapkan pimpinan, unit konflik
sosialisai | materi dan | 2)screensh | materi dan pelayanan terminal, dalam
pemanfa | metode ot materi metode mitra kerja pelaksanaa
atan sosialisasi | digital sosialisasi yang n sosialisasi
fasilitas | yang efektif dan tetap pemanfaata
terminal | sesuai sasaran n fasilitas
target Akuntabel : terminal,
audiens Merencanakan solusi yang
kegiatan secra dapat
transparan dan dilakukan
tanggung jawab adalah
Adaptif : mengutama
Menyesuaikan kan
rencana dengan komunikasi
kondiri lapangan terbuka
dan karakteristik untuk
peserta memahami
sudut
pandang
semua
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Kegiatan | Tahapan Output Keterkaitan Stakeholder Terkait | Potens | Solusi Keteran
Kegiatan Substansi Mata i Konflik agan
Pelatihan Konflik
(BerAKHLAK) YA/TI
DAK
2. 1)laporan Harmonis pimpinan, media, YA fasilitas
menyampai | pelaksanaa | :membangun peserta sosialisasi, secara
kan n komunikasi yang | tim pelaksana optimal. Jika
informasi sosialisasi | baik dan saling perlu,
tentang 2)foto menghargai libatkan
fasilitas kegiatan antar peserta mediator
terminal sosialisasi | dan atau
dan cara penyelenggara pimpinan
pemanfaat Loyal : untuk
annya Melaksanakan membantu
kegiatan sesuai menyelesaik
arahan pimpinan an konflik
Kolaboratif : secara adil
Melibatkan dan
berbagai pihak menjaga
dan menciptakan kelancaran
suasana kerja kegiatan
sama sosialisasi.
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3.
mengevalu
asi
efektivitas
sosialisasi
dan tingkat
pemahama
n peserta

1) laporan
evalusi
sosialisasi
2)foto FGD
atau
diskusi
evaluasi

Berorientasi
pelayanan :
memastikan
tindak lanjut
yang
meningkatkan
pemanfaataan
fasilitas
Adaptif :
menggunakan
hasil evaluasi
untuk
menyesuaikan
dan memperbaiki
metode sosialisai
ke depan
Akuntabel :
melakukan
evaluasi dan
pelaporan hasil
sosialisasi
secara jujur dan
tanggung jawab

tim evalusi,
pimpinan,peserta,u
nit pelayanan
terminal

YA
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Kegiatan | Tahapan Output Keterkaitan Stakeholder Terkait | Potens | Solusi Keteran
Kegiatan Substansi Mata i Konflik agan
Pelatihan Konflik
(BerAKHLAK) YA/TI
DAK
Penyeba | 1. 1) rencana | Harmonis pengelola -
ran Perencana | konten :Merancang terminal,pegawai,k
informasi | an Konten | 2) desain konten yang omunitas lokal
penggun konten mengedepankan
aan kepentingan
fasilitas bersama dan
terminal menciptakan
di sosial suasana positif.
media
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2. Publikasi
dan
penyebara
n

1) jadwal
publikasi
dan
distribusi
2)foto
banner/pos
ter
terpsang di
lapangan

Kompeten
:Menggunakan
kemampuan yang
baik dalam
mengelola sosial
media agar
penyebaran
informasi berjalan
efektif dan
profesional.
Adaptif
:Menyesuaikan gaya
komunikasi dan
konten dengan tren
sosial media agar
pesan dapat
diterima dengan
baik oleh audiens.
Kolaboratif :
Membangun
interaksi dan
komunikasi yang
baik dengan
pengguna sosial
media, merespons
pertanyaan atau
keluhan dengan
sikap ramah dan
sopan.

platform
medsos,pegawai
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Kegiatan | Tahapan Output Keterkaitan Stakeholder Terkait | Potens | Solusi Keteran
Kegiatan Substansi Mata i Konflik agan
Pelatihan Konflik
(BerAKHLAK) YA/TI
DAK
3. 1) laporan | Loyal :Memantau pengelola terminal,
monitoring | monitoring | dan mengawal pegawai
dan publikasi kuallf[as layanan
. terminal serta
evaluasi 2) foto menyerap masukan
kegitan dari masyarakat
evaluasi demi perbaikan

yang berkelanjutan
Berorietasi
Pelayanan
:Menenpatkan
kepuasan
masyarakat
pengguna terminal
sebagai indicator
utama keberhasilan
Adaotid :Mencari
cara baru untuk
meningkatkan
komunikasi dan
pelayanan
berdasarkan hasil
evaluasi.
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Kegiatan | Tahapan Output Keterkaitan Stakeholder Terkait | Potens | Solusi Keteran
Kegiatan Substansi Mata i Konflik agan
Pelatihan Konflik
(BerAKHLAK) YA/TI
DAK
pelaksan | 1. 1) daftar Kolaboratif: pengelola terminal, adalah: -
aan Melakukan | periksa Melibatkan pegawai,pengguna pertama,
impleme | persiapan | kesiapan berbagai pihak terminal melakukan
ntasi | fasilitas fasilitas (pengelola, komunikasi
pemanfa | terminal sgtngas %egtsjs:rsa;kat) terbuka dan
a’ga.m agar siap tang sedang | dalam sosialisasi medla§|
faS|I|_tas dlg_unakan melakukan | agar informasi antara pihak
terminal | (misalnya | persiapan sampai dengan yang
pengeceka baik. berselisih
n sarana, Harmoni: untuk
kebersihan, Membangun mencari
dan komunikasi yang pemahaman
keamanan) baik dengan bersama.
pengguna terminal kedua,
melalyl sosialisasi, mengedepa
menciptakan nkan sikap
hubungan yang saling
harmonis dan
saling pengertian. menghorma
Akuntabel :dalam ti dan
melakukan mengutama
implementasi kan
diperlukan kepentingan
kemampuan dan bersama
keahlian unuk demi
melaksanakannya kelancaran

sesuai prosedur
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Kegiatan | Tahapan Output Keterkaitan Stakeholder Terkait | Potens | Solusi Keteran
Kegiatan Substansi Mata i Konflik agan
Pelatihan Konflik
(BerAKHLAK) YA/TI
DAK
Berorientasi pelayanan.
Pelayanan ketiga,
:Melaksanakan melibatkan
keg_lat_an _ pihak
sosialisasi dengan pengelola
menekankan
kemudahan akses atqu
informasi dan medlqtor
kenyamanan profesional
pengguna untuk
terminal. membantu
menyelesaik
an masalah
secara adil
dan
transparan.
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Kegiatan | Tahapan Output Keterkaitan Stakeholder Terkait | Potens | Solusi Keteran

Kegiatan Substansi Mata i Konflik agan
Pelatihan Konflik
(BerAKHLAK) YA/TI

DAK

2. 1) prosedur | Kompeten: pengguna terminal,

Pengguna | penggunaan | Petugas dan petugas terminal

terminal fasilitas pengguna terminal

mulai 2)foto harus

memanfaat aktivitas ]Ene_r;_ggugakan

- pengguna asilitas dengan

kan fasilitas memanfaatk | pengetahuan dan

yanhg an fasilitas kemampuan yang

disediakan tepat.Adaptif:

sesuai Mampu

dengan menyesuaikan diri

prosedur dengan aturan dan

yang tata cara

berlaku. penggunaan
fasilitas
Harmonis

:Bekerja sama
dengan petugas
terminal,
pengemudi,
pedagang, dan
masyarakat sekitar
dalam suasana
saling
menghargai.
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Kegiatan | Tahapan Output Keterkaitan Stakeholder Terkait | Potens | Solusi Keteran
Kegiatan Substansi Mata i Konflik agan
Pelatihan Konflik
(BerAKHLAK) YA/TI
DAK
3. 1) laporan Loyal: Menjaga | pegawai, pengelola
Melakukan | monitoring | fasilitas dan terminal
pemantaua | Pémanfaata | memberikan
n terhadap | N fasilitas masukan demi
2) foto :
penggunaa | - .. perbaikan _
n fasilitas fasilitas saat Iayanan demi
untuk | digunakan kepentingan
mengetahui bersama.
tingkat Adaptif
pemanfaat :Menyesuaikan
an dan metode
kendala sosialisasi
yang dengan kondisi
dihadapi. lapangan,

misalnya lebih
interaktif saat
pengunjung
terminal ramai
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Kegiatan | Tahapan Output Keterkaitan Stakeholder Terkait | Potens | Solusi Keteran
Kegiatan Substansi Mata i Konflik agan
Pelatihan Konflik
(BerAKHLAK) YA/TI
DAK
pelaksan | 1. 1) formulir Harmonis: pegawai,petugas YA Jika terjadi -
aan Mengumpul | isian data Menghormati terminal konflik pada
monitorin | kan lapangan privasi dan kegiatan
gdan |informasi | 2)foto perasaan pihak pelaksanaa
evaluasi | dan data kegiatan yang menjadi n monitoring
terkait lapangan suml_aer data, dan
saat menjaga .
pelak_sanaa pengumpula | komunikasi yang eval_uaS|,
nkegiatan | j gata sopan dan santun. solusi yang
atau Berorientasi dapat
penggunaa Pelayanan dilakukan
n fasilitas, :Menggunakan adalah:
misalnya hasil monev untuk pertama,
melalui meningkatkan mengadaka
observasi, kualitas pelayanan n dialog
survei, publik agar lebih terbuka
wawancara responsif terhadap antara
aspirasi
, atau mrfsyarakat _semua
pengumpul pihak untuk
an laporan. mendengark
an dan
memahami
sudut
pandang
masing-
masing.
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Kegiatan | Tahapan Output Keterkaitan Stakeholder Terkait | Potens | Solusi Keteran
Kegiatan Substansi Mata i Konflik agan
Pelatihan Konflik
(BerAKHLAK) YA/TI
DAK
2.Mengolah | 1) table Adaptif: Mencari | pegawai, pengelola | YA Kedua,
dan rekap data | solusi dan terminal mengedepa
menganalis 2)dokument | rekomendasi baru nkan sikap
is data asi proses untuk perbaikan saling
yang telah input _data berdasarkan _ menghorma
dikumpulka oleh tim temuan evaluasi. i dan
Kompeten: o
n unf[ul_< Menggunakan mencari t|t|_k
menilai kemampuan temu demi
pencapaian analisis yang tepat tujuan
tujuan, dan teliti untuk bersama.
mengidentif menilai data Ketiga,
ikasi secara objektif. melibatkan
kendala, Akuntabel mediator
dan :Mendokumentasi atau p|hak
mengevalu kan setiap temuan netral untuk
asi dag tmo_labk E’;.’”Ut membantu
- sebagai bukti :
efektivitas akuntabilitas kerja menyeles_alk
pelaksanaa ASN. an konfllk_
n. secara adil
dan
transparan.
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Kegiatan | Tahapan Output Keterkaitan Stakeholder Terkait | Potens | Solusi Keteran
Kegiatan Substansi Mata i Konflik agan
Pelatihan Konflik
(BerAKHLAK) YA/TI
DAK
3. 1)laporan Kolaboratif: pegawai, pengelola | YA
Menyusun | monitoring | Melibatkan terminal, pimpinan
laporan dan evaluasi | berbagai pihak
hasil lengkap terkait dalam
monitoring 2)desain tindak lanjut, _
dan layout membangun kerj_a
. laporan sama yang efektif
evaluasi untuk
serta implementasi
memberika perbaikan.
n Loyal
rekomenda :Menjalankan
Si kegiatan monev
perbaikan sesuai arahan dan
atau kebijakan
pengambila pimpinan dinas.
n
keputusan
untuk
tindak
lanjut

selanjutnya
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Kegiatan | Tahapan Output Keterkaitan Stakeholder Terkait | Potens | Solusi Keteran
Kegiatan Substansi Mata i Konflik agan
Pelatihan Konflik
(BerAKHLAK) YA/TI
DAK
pembuat | 1. 1) formulir Loyal :Menjaga | tim pelaksana, YA mengadaka -
an pengumpul | isian atau keaslian data pegawai n diskusi
laporan | an data kuesioner dan transparansi terbuka
keguiata | dan 2)foto dalam proses antara pihak
n informasi | kegiatan pengumpulan. yang terlibat
pengumpula Kompeten : untuk
n data di .
lapangan Mengumpulkan menyamak_a
data dengan n persepsi
jujur dan dan
bertanggung menyelesaik
jawab, tidak an
mengada-ada kesalahpah
atau aman.
memanipulasi Kedua,
informasi. semua
Berorientasi pihak harus
Pelayanan : mengedepa
Menyertakan nkan sikap
rekomendasi profesional,
perbaikan yang jujur, dan
berorientasi menghorma
pada ti pendapat
peningkatan satu sama
pelayanan publik lain. Ketiga,
di terminal. jika konflik
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Kegiatan | Tahapan Output Keterkaitan Stakeholder Terkait | Potens | Solusi Keteran
Kegiatan Substansi Mata i Konflik agan
Pelatihan Konflik
(BerAKHLAK) YA/TI
DAK
2. 1) draft awal | Akuntabel tim pelaksana, YA belum
penyusuna | laporan :Menyampaikan pegawai terselesaika
n draft 2)foto tim | laporan tepat n, libatkan
laporan penyusunan | waktu kepada pihak
saat bekerja | pimpinan sesuai penengah
Iggtﬁ:&ﬂan yang atau atasgn
Harmonis sebqgal
:Menyampaikan mediator
hasil kerja dengan untuk
sikap sopan, mencari
menghargai solusi yang
masukan, dan adil dan
terbuka terhadap objektif.
saran perbaikan
dari atasan
Adaptif : Terbuka
terhadap
perubahan format
atau sistem
pelaporan sesuai
kebutuhan
instansi.
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dengan pihak
terkait untuk
merevisi dan
menyempurnakan
laporan.

N | Kegiatan | Tahapan Output Keterkaitan Stakeholder Terkait | Potens | Solusi Keteran
0. Kegiatan Substansi Mata i Konflik agan
Pelatihan Konflik
(BerAKHLAK) YA/TI
DAK
3. review 1)laporan Loyal: Menjaga pimpinan, tim YA
dan akhir versi komitmen pelaksana
finalisasi final terhadap kualitas
laporan 2)foto rapat | laporan demi
review kepentingan
laporan atau | bersama.
presensi Kolaboratif:
hasil Bekerja sama

Sumber: Analisa Penulis2025
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C. Matrik Rekapitulasi Rencana Habiutasi NDD PNS

(BerAKHLAK)

Untuk memastikan nilai

BerAKHLAK dapat diinternalisasi

secara

konsisten dalam setiap kegiatan, maka disusunlah matrik rekapitulasi rencana

habituasi. Matrik ini menggambarkan keterkaitan antara mata pelatihan dengan

kegiatan habituasi yang dilakukan, serta jumlah aktualisasi yang dicapai pada

masing-masing nilai. Dengan demikian, table ini menjadi acuan dalam memantau

sejauh mana implementasi nilai BerAKHLAK telah terintegrasi dalam aktivitas

sehari-hari selama habituasi, tabel berikut menyajikan rekapitulasi realisasi

habituasi NND PNS berdasarkan nilai-nilai BerAKHLAK.

Tabel 4. 3 Matrik Rekapitulasi Rencana Habiutasi

Kegiatan Jumlah
Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke -4 Ke-5 Ke - 6 Ke -7 Ke-8 Aktualisasi
Mata Rencan |Realisa [Rencan |Realisa [Rencan [Realisa |Rencan |Realisa |Rencan |Realisa [Rencan |Realisa |Rencan |Realisa |Rencan |Realisa [Rencan |Realisa
No.| Pelatihan |a si a si a si a si a si a si a si a si a si
Berorietasi
1|Pelayanan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 8 8
2|Akuntabel 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 12 12
3|Kompeten 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 9
4|Harmonis 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 8 8
5|Loyal 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 9 9
6|Adaptif 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 12 12
7|Kolaboratif 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 8 8
Jumlah MP yang
Diaktualisasikan
per Kegiatan 10 10 9 9 9 7 7 7 8 66 66

Sumber: Analisa Penulis2025
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D.

Capaian Penyelesaian Core Isu

Kondisi Core Isu

Sebelum Aktualisasi

Sesudah Aktualisasi

Berdasarkan hasil observasi awal
sebagaimana tercantum pada Bab IlI,
pemanfaatan fasilitas Terminal
Maharaja Mulia Harahap sebelum
pelaksanaan aktualisasi masih belum
optimal. Dari total 150 penumpang
yang diamati, hanya 30 penumpang
(20%) yang memanfaatkan fasilitas
terminal sesuai peruntukannya.
Sebagian besar penumpang masih
melakukan aktivitas menunggu serta
naik dan turun penumpang di luar
area terminal.

Selain itu, tingkat pemahaman
pengguna terhadap rambu dan marka
terminal juga masih terbatas. Dari
281 pengguna terminal yang terdiri
dari penumpang dan supir, sebanyak
90 orang (32%) belum memahami
fungsi rambu dan marka yang
tersedia. Kondisi ini berpengaruh
terhadap tingkat kepatuhan
pengguna terhadap aturan di
lingkungan terminal.

Permasalahan lain yang turut
mendukung rendahnya pemanfaatan
fasilitas terminal adalah masih
tingginya perilaku parkir
sembarangan oleh supir angkutan
umum. Dari 131 supir yang terdata,
sebanyak 101 supir (77%) masih
melakukan parkir tidak sesuai
ketentuan di kawasan terminal,
sehingga berdampak pada
ketidaktertiban dan kelancaran arus
kendaraan.

Setelah dilaksanakannya kegiatan
aktualisasi melalui Program SOSTER
(Sosialisasi Terminal), yang meliputi
sosialisasi pemanfaatan fasilitas
terminal, pemasangan media
informasi, serta penguatan
pengawasan, terdapat perbaikan
pada tingkat pemanfaatan fasilitas
Terminal Maharaja Mulia Harahap.
Berdasarkan hasil monitoring dan
evaluasi, jumlah penumpang yang
memanfaatkan fasilitas terminal
meningkat menjadi 85 dari 150
penumpang (56,7%).

Pemahaman pengguna terhadap
rambu dan marka terminal juga
menunjukkan peningkatan. Jumlah
pengguna yang belum memahami
rambu dan marka menurun menjadi
35 orang (12,5%), yang
mengindikasikan adanya peningkatan
kepatuhan pengguna terhadap
ketentuan yang berlaku di lingkungan
terminal.

Selain itu, perilaku parkir
sembarangan oleh supir angkutan
umum mengalami penurunan. Dari
131 supir, jumlah supir yang masih
parkir sembarangan berkurang
menjadi 42 supir (32%). Penurunan
ini menunjukkan adanya perubahan
perilaku pengguna terminal ke arah
yang lebih tertib, meskipun masih
diperlukan upaya pembinaan dan
pengawasan secara berkelanjutan.
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E. Manfaat Terselesaikannya Core Isu
Penyelesaian core isu tersebut memberikan manfaat bagi berbagai pihak

yang terlibat. Adapun yang di peroleh dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Individu Peserta

Terselesaikannya core isu “Masih banyaknya pengguna terminal yang
tidak menggunakan fasilitas terminal” memberikan manfaat yang signifikan bagi
individu peserta aktualisasi. Melalui pelaksanaan Program SOSTER (Sosialisasi
Terminal), peserta memperoleh pengalaman langsung dalam mengidentifikasi
permasalahan di lapangan, menyusun rencana aksi, melaksanakan sosialisasi,
serta melakukan monitoring dan evaluasi kegiatan. Hal ini meningkatkan
kemampuan peserta dalam berpikir kritis, analitis, dan solutif terhadap

permasalahan pelayanan publik.

Selain itu, proses aktualisasi ini juga memperkuat internalisasi nilai-nilai
dasar ASN BerAKHLAK, seperti berorientasi pada pelayanan, akuntabilitas, kerja
sama (kolaboratif), dan adaptif dalam menghadapi dinamika di lapangan. Peserta
menjadi lebih percaya diri dalam menjalankan tugas sebagai petugas
transportasi darat, serta memiliki pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya
peran ASN dalam menciptakan pelayanan publik yang tertib, aman, dan

berkualitas.

Pengalaman ini juga menjadi bekal penting bagi peserta untuk
mengembangkan kinerja yang lebih profesional di masa depan, khususnya

dalam bidang pengelolaan dan pengawasan fasilitas transportasi.
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2. Instansi

Bagi instansi, terselesaikannya core isu ini memberikan dampak positif
terhadap peningkatan kualitas pelayanan publik di sektor transportasi.
Pemanfaatan fasilitas terminal yang semakin baik menunjukkan bahwa program
dan kebijakan yang telah dirancang oleh Dinas Perhubungan mulai berjalan

secara efektif di lapangan.

Terminal yang lebih tertib, teratur, dan fungsional turut meningkatkan citra
Dinas Perhubungan sebagai instansi yang responsif terhadap permasalahan
masyarakat. Selain itu, meningkatnya kesadaran pengguna terhadap
penggunaan fasilitas terminal berpotensi meningkatkan pendapatan daerah dari
sektor retribusi terminal, sekaligus mengurangi pemborosan anggaran akibat

fasilitas yang tidak termanfaatkan.

Kegiatan aktualisasi ini juga menjadi contoh praktik baik (best practice)
yang dapat direplikasi pada terminal lain atau program pelayanan publik lainnya.
Secara internal, kegiatan ini memperkuat koordinasi antarbidang dan

membangun budaya kerja yang lebih kolaboratif dan berorientasi pada hasil.

3. Stakeholder

Terselesaikannya core isu ini memberikan manfaat langsung kepada para
stakeholder, terutama penumpang, pengemudi angkutan umum, dan masyarakat

sekitar terminal. Dengan meningkatnya kesadaran dan pemanfaatan fasilitas
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terminal, para pengguna merasakan lingkungan yang lebih aman, nyaman, dan

tertib saat melakukan aktivitas transportasi.

Penumpang mendapatkan tempat menunggu yang layak dan jalur naik-

turun yang lebih teratur, sehingga mengurangi risiko kecelakaan. Pengemudi

juga memperoleh area parkir dan jalur operasional yang lebih jelas, yang

membantu kelancaran aktivitas mereka tanpa harus saling berebut ruang.

Selain itu, masyarakat sekitar terminal turut merasakan dampak positif

berupa berkurangnya kemacetan, berkurangnya aktivitas liar di sekitar pintu

masuk terminal, dan meningkatnya kebersihan lingkungan. Dengan demikian,

terminal tidak hanya berfungsi sebagai simpul transportasi, tetapi juga menjadi

ruang publik yang tertib dan ramah bagi semua pihak.

F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi
No Kegiatan Output Durasi Para Pihak | Sumber | Keterangan
dan Terlibat Biaya
Waktu
1 | Pembentukan SK/Surat 1 Peserta, APBD
tim tugas tim Minggu Petugas
pemantauan pemantau Terminal,
pemanfaatan | dan jadwal Dinas
fasilitas patrol rutin Perhubungan
terminal terminal
2 Sosialisasi | Dokumentasi 1 Peserta, APBD
lanjutan dan kegiatan, Bulan Petugas
rutin kepada materi Terminal,
pengemudi sosialisasi Dinas
dan lanjutan Perhubungan,
penumpang Pengguna
Terminal
(pengemudi
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No Kegiatan Output Durasi Para Pihak | Sumber | Keterangan
dan Terlibat Biaya
Waktu
dan
penumpang)
3 | Pemasangan | Poster/papan 2 Peserta, APBD
dan himbauan | Minggu Petugas
pembaruan permanen Terminal,
media terpasang di Dinas
informasi seluruh area Perhubungan,
permanen di strategis
terminal terminal
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a)

b)

BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Aktualisasi/Habituasi Mata Pelatihan

Kegiatan ke-1 Kegiatan konsultasi dengan pimpinan menjadi langkah awal
yang sangat penting dalam proses aktualisasi. Melalui kegiatan ini,
peserta berhasil menyampaikan rencana aksi yang akan dilaksanakan
serta memperoleh arahan, masukan, dan persetujuan dari pimpinan. Nilai
Akuntabel dan Loyal tercermin dari kesiapan peserta dalam menyusun
agenda dan menerima arahan secara terbuka. Selain itu, komunikasi yang
terjalin secara baik mencerminkan sikap Harmonis dan Kolaboratif.
Kegiatan ini memperkuat dasar pelaksanaan seluruh rangkaian
aktualisasi agar berjalan sesuai kebijakan instansi.

Kegiatan ke-2 Kegiatan penataan fasilitas memberikan dampak langsung
terhadap lingkungan terminal. Peserta berperan aktif dalam
mengidentifikasi kondisi fasilitas, melakukan pengawasan lapangan, dan
melakukan pencatatan aset yang perlu diperbaiki atau dirapikan. Kegiatan
ini menunjukkan nilai Kompeten dalam aspek teknis, Akuntabel dalam
pencatatan dan pelaporan, serta Berorientasi Pelayanan karena bertujuan
meningkatkan kenyamanan pengguna terminal. Penataan ini menjadi
pondasi bagi perubahan perilaku pengguna melalui lingkungan yang lebih

tertib dan layak.
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C)

d)

Kegiatan ke-3 Melalui kegiatan pembuatan media informasi, peserta
berhasil menciptakan sarana edukatif berupa poster dan papan imbauan
yang berfungsi sebagai pengingat visual bagi pengguna terminal.
Kegiatan ini mencerminkan nilai Adaptif dan Inovatif, karena pesan
disampaikan dengan cara yang menarik dan mudah dipahami. Nilai
Akuntabel dan Kolaboratif juga terlihat dari proses perencanaan hingga
distribusi media yang melibatkan berbagai pihak. Media ini menjadi alat
komunikasi yang efektif dalam mendukung program sosialisasi.

Kegiatan ke 4 Kegiatan sosialisasi memberikan ruang interaksi langsung
antara peserta dan para pengguna terminal, khususnya pengemudi dan
penumpang. Melalui komunikasi persuasif dan edukatif, peserta mampu
meningkatkan pemahaman mereka tentang pentingnya menggunakan
fasilitas terminal sesuai aturan. Nilai Berorientasi Pelayanan, Harmonis,
dan Kompeten tercermin kuat dalam kegiatan ini. Sosialisasi ini menjadi
inti dalam membangun perubahan sikap dan perilaku pengguna secara
langsung.

Kegiatan ke-5 Pemanfaatan media sosial sebagai sarana penyebaran
informasi memperluas jangkauan sosialisasi kepada masyarakat yang
lebih luas. Kegiatan ini menunjukkan nilai Adaptif terhadap perkembangan
teknologi dan pola komunikasi masyarakat. Selain itu, nilai Kolaboratif dan
Kompeten juga tercermin dari kemampuan peserta dalam merancang

konten yang informatif dan mudah dipahami. Informasi yang tersebar
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f)

9)

h)

secara digital membantu memperkuat pesan sosialisasi yang telah
dilakukan secara langsung.

Kegiatan ke-6 Pada tahap implementasi, peserta memastikan bahwa
fasilitas terminal benar-benar dimanfaatkan sesuai fungsinya. Kegiatan ini
membuktikan adanya perubahan perilaku dari para pengguna terminal
yang mulai mematuhi aturan yang telah disosialisasikan. Nilai Berorientasi
Pelayanan, Loyal, dan Kompeten sangat menonjol karena peserta hadir
langsung dalam memastikan pelayanan berjalan dengan baik.
Implementasi ini menjadi bukti nyata keberhasilan program aktualisasi.
Kegiatan ke-7 Kegiatan monitoring dan evaluasi dilakukan untuk
mengukur tingkat keberhasilan program dan mengidentifikasi kendala
yang masih ada. Kegiatan ini mencerminkan nilai Akuntabel karena data
dikumpulkan dan dianalisis secara objektif. Nilai Adaptif juga terlihat dalam
upaya menyesuaikan langkah lanjutan berdasarkan hasil evaluasi.
Monitoring dan evaluasi memastikan bahwa hasil aktualisasi tidak hanya
bersifat sementara, tetapi dapat dikembangkan secara berkelanjutan.
Kegiatan ke-8 Kegiatan terakhir berupa penyusunan laporan merupakan
bentuk pertanggungjawaban atas seluruh rangkaian aktualisasi yang telah
dilaksanakan. Peserta menyusun laporan secara sistematis, transparan,
dan sesuai keadaan lapangan. Hal ini menunjukkan nilai Akuntabel, Loyal,
dan Kompeten sebagai seorang ASN. Laporan ini tidak hanya menjadi
bukti pelaksanaan aktualisasi, tetapi juga menjadi dokumen pembelajaran

dan referensi bagi pengembangan program di masa mendatang.
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2. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu
Gagasan kreatif yang diangkat dalam aktualisasi ini, yaitu pelaksanaan Program
SOSTER (Sosialisasi Terminal) sebagai upaya peningkatan pemanfaatan
fasilitas terminal, terbukti menjadi solusi yang tepat dan relevan dalam menjawab
permasalahan rendahnya penggunaan fasilitas terminal di Kota
Padangsidimpuan. Melalui pendekatan edukatif, persuasif, dan partisipatif,
program ini mampu meningkatkan pemahaman serta kesadaran pengguna, baik
penumpang maupun pengemudi, terhadap pentingnya menggunakan fasilitas

terminal secara tertib dan sesuai fungsinya.

Pelaksanaan sosialisasi langsung, pemasangan media imbauan, dan penguatan
komunikasi menjadi faktor utama dalam mendorong perubahan perilaku
pengguna terminal. Kondisi terminal yang sebelumnya kurang tertib dan kurang
dimanfaatkan mulai menunjukkan peningkatan dalam hal ketertiban, kebersihan,
dan pemanfaatan fasilitas. Hal ini menunjukkan bahwa gagasan kreatif yang
diusung tidak hanya bersifat konseptual, tetapi mampu diimplementasikan
secara nyata dan memberikan dampak positif terhadap lingkungan kerja dan

pelayanan publik.

Dengan demikian, Program SOSTER tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan
aktualisasi semata, tetapi juga berpotensi menjadi program berkelanjutan yang

dapat dikembangkan lebih luas sebagai bagian dari inovasi pelayanan publik di
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Dinas Perhubungan Kota Padangsidimpuan. Keberhasilan ini membuktikan
bahwa inovasi sederhana yang dilaksanakan secara konsisten dan melibatkan
berbagai pihak dapat menghasilkan perubahan yang signifikan dan

berkelanjutan.

3. Capaian Hasil Penyelesaian Core Isu

Capaian hasil penyelesaian core isu “Masih banyaknya pengguna terminal yang
tidak menggunakan fasilitas terminal” diukur melalui perbandingan kondisi
sebelum dan sesudah pelaksanaan aktualisasi pada Terminal Maharaja Mulia
Harahap. Pengukuran capaian didasarkan pada data observasi awal,
pelaksanaan Program SOSTER (Sosialisasi Terminal), serta hasil monitoring

dan evaluasi kegiatan.

Sebelum pelaksanaan aktualisasi, pemanfaatan fasilitas terminal oleh
penumpang masih tergolong rendah. Dari 150 penumpang yang diamati, hanya
30 penumpang (20%) yang menggunakan fasilitas terminal sesuai
peruntukannya. Setelah pelaksanaan aktualisasi, jumlah penumpang yang
memanfaatkan fasilitas terminal meningkat menjadi 85 penumpang (56,7%), atau
mengalami peningkatan sebesar 36,7%. Hal ini menunjukkan adanya perubahan

perilaku penumpang dalam menggunakan ruang tunggu dan jalur resmi terminal.
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Capaian berikutnya terlihat pada peningkatan pemahaman pengguna terhadap
rambu dan marka terminal. Pada kondisi awal, sebanyak 90 dari 281 pengguna
(32%) belum memahami fungsi rambu dan marka. Setelah pelaksanaan Program
SOSTER, jumlah pengguna yang belum memahami rambu dan marka menurun
menjadi 35 orang (12,5%), atau mengalami penurunan sebesar 19,5%.
Penurunan ini mengindikasikan meningkatnya kepatuhan pengguna terhadap

aturan di lingkungan terminal.

Selain itu, perilaku parkir sembarangan oleh supir angkutan umum juga
menunjukkan perbaikan. Dari 131 supir, sebanyak 101 supir (77%) masih parkir
sembarangan sebelum aktualisasi. Setelah kegiatan dilaksanakan, jumlah supir
yang parkir sembarangan menurun menjadi 42 supir (32%), atau berkurang
sebesar 45%. Kondisi ini berdampak pada meningkatnya ketertiban dan

kelancaran arus kendaraan di kawasan terminal.

Berdasarkan capaian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
aktualisasi melalui Program SOSTER telah memberikan hasil yang positif dan
terukur dalam menyelesaikan core isu. Meskipun hasil yang dicapai masih
memerlukan penguatan dan tindak lanjut secara berkelanjutan, kegiatan ini telah

menunjukkan kontribusi nyata dalam meningkatkan pemanfaatan fasilitas
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terminal, pemahaman terhadap rambu dan marka, serta ketertiban parkir di

Terminal Maharaja Mulia Harahap.

B. Rekomendasi

1. Untuk Penyelenggara Pelatihan
Berdasarkan pelaksanaan aktualisasi, disarankan agar penyelenggara
pelatihan semakin memperkuat keterkaitan antara materi Latsar dengan kondisi
nyata di lapangan peserta. Pendampingan yang lebih intensif dari coach dan
mentor selama tahap habituasi juga perlu ditingkatkan agar peserta
mendapatkan arahan yang tepat ketika menghadapi kendala. Selain itu,
penyediaan pedoman penyusunan laporan yang lebih rinci dan seragam akan
sangat membantu peserta dalam menyusun laporan yang lebih sistematis.
Penyelenggara diharapkan dapat memberikan ruang yang lebih luas bagi
peserta untuk berinovasi serta mendiseminasikan hasil aktualisasi terbaik
sebagai contoh praktik baik. Terakhir, diperlukan evaluasi pasca pelatihan dan
penguatan sinergi dengan instansi asal peserta agar hasil aktualisasi dapat

terus berlanjut dan memberikan dampak jangka panjang.

2. Untuk Instansi Asal Peserta
Berdasarkan hasil aktualisasi yang telah dilaksanakan, disarankan agar instansi
asal peserta, yaitu Dinas Perhubungan Kota Padangsidimpuan, terus
mendukung keberlanjutan Program SOSTER sebagai bagian dari upaya
peningkatan kualitas pelayanan publik di bidang transportasi. Instansi
diharapkan dapat memperkuat pengawasan rutin terhadap pemanfaatan

fasilitas terminal, serta melaksanakan sosialisasi secara berkala kepada
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pengguna jasa transportasi. Selain itu, perlu adanya pembaruan dan perawatan
fasilitas terminal secara berkelanjutan agar tetap layak, nyaman, dan menarik
untuk digunakan. Dukungan kebijakan serta penguatan koordinasi antarbidang
juga penting agar perubahan positif yang telah tercipta dapat dipertahankan

dan semakin berkembang.
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LAMPIRAN
Lampiran 1 Laporan Mingguan 1 (Kegiatan 1)

Judul Kegiatan No. 1 Pelaksanaan konsultasi dengan Pimpinan

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan

Daftar Lampiran Bukti Kegiatan

assalamualaikum pak, izin pak terkait
kegiatan latsar saya ada konsultasi
dengan pimpinan. rencana saya untuk
konsultasi dengan mentor dan kepala
bidang sarana dan prasarana pak. izin
pak kira kira kapan kita bisa konsultasi

™ Waalaikumussalam, besok ya kamis |8
tanggal 30 oktober
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Nilai Dasar yang Melandasi : Kegiatan konsultasi dengan pimpinan dalam
rangka pelaksanaan aktualisasi dilandasi oleh penerapan seluruh nilai dasar
ASN Ber-AKHLAK. Nilai Berorientasi Pelayanan tercermin dari tujuan
utama konsultasi, yaitu merencanakan kegiatan yang bertujuan
meningkatkan kualitas pelayanan publik, khususnya dalam optimalisasi
pemanfaatan fasilitas terminal untuk kenyamanan dan keselamatan
masyarakat.

Nilai Akuntabel tampak dalam penyusunan dan penyampaian rencana
aktualisasi yang jelas, terstruktur, dan dapat dipertanggungjawabkan, baik
dari sisi tujuan, langkah kerja, maupun hasil yang diharapkan. Nilai
Kompeten terlihat dari pemahaman peserta terhadap tugas dan fungsi
jabatan serta kemampuan mengidentifikasi permasalahan inti dan
merumuskan solusi yang tepat dan relevan.

Nilai Harmonis tercermin dari sikap sopan, santun, dan komunikasi yang baik
selama kegiatan konsultasi berlangsung, sehingga tercipta suasana yang
kondusif dan saling menghargai. Nilai Loyal tampak dari kepatuhan peserta
terhadap kebijakan pimpinan serta kesungguhan untuk melaksanakan arahan
dan masukan yang diberikan.

Sementara itu, nilai Adaptif tercermin dari keterbukaan peserta terhadap
saran, kritik, dan perubahan rencana yang diperlukan agar kegiatan
aktualisasi menjadi lebih efektif. Nilai Kolaboratif terlihat dari adanya kerja
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sama dan sinergi antara peserta dengan pimpinan untuk menyepakati
langkah terbaik dalam menyelesaikan core isu yang dihadapi.

Melalui penerapan seluruh nilai Ber-AKHLAK tersebut, kegiatan konsultasi
tidak hanya menjadi formalitas awal, tetapi menjadi fondasi yang kuat bagi
keberhasilan seluruh rangkaian aktualisasi yang dilakukan.

Analisis Dampak Jika Tidak Berdasarkan NDS : Apabila kegiatan
konsultasi dengan pimpinan tidak dilaksanakan berdasarkan nilai-nilai dasar
ASN Ber-AKHLAK, maka berpotensi menimbulkan berbagai dampak negatif,
baik bagi peserta, instansi, maupun bagi keberhasilan seluruh rangkaian
aktualisasi. Tanpa penerapan nilai Berorientasi Pelayanan, rencana
aktualisasi cenderung hanya berfokus pada pemenuhan tugas administratif
semata dan tidak benar-benar mengarah pada peningkatan kualitas
pelayanan publik. Hal ini menyebabkan kegiatan yang dirancang kurang
menyentuh kebutuhan nyata masyarakat.

Jika nilai Akuntabel tidak diterapkan, maka rencana kegiatan berisiko tidak
jelas, tidak terdokumentasi dengan baik, dan sulit dipertanggungjawabkan
kepada pimpinan maupun pihak penyelenggara pelatihan. Kurangnya
akuntabilitas dapat menimbulkan kebingungan dalam pelaksanaan, bahkan
berpotensi menimbulkan kesalahan prosedur.

Tanpa nilai Kompeten, peserta tidak mampu menjelaskan permasalahan inti
(core issue) secara tepat serta tidak dapat menyusun solusi yang relevan dan
efektif. Akibatnya, pimpinan akan kesulitan memberikan arahan yang tepat,
dan kegiatan aktualisasi berisiko tidak berjalan sesuai tujuan.

Apabila nilai Harmonis diabaikan, hubungan antara peserta dan pimpinan
berpotensi menjadi tidak kondusif. Komunikasi yang tidak santun dan tidak
terbuka dapat menimbulkan kesalahpahaman, menurunkan tingkat
kepercayaan, dan menghambat kelancaran koordinasi.

Tanpa sikap Loyal terhadap pimpinan dan instansi, peserta berpotensi
mengabaikan arahan yang diberikan, menjalankan kegiatan secara sepihak,
dan tidak mengikuti kebijakan yang berlaku. Hal ini dapat merusak tatanan
organisasi serta menunjukkan sikap tidak profesional.

Jika nilai Adaptif tidak diterapkan, peserta cenderung kaku dan menolak
perubahan masukan dari pimpinan. Padahal, fleksibilitas sangat diperlukan
untuk menyesuaikan rencana dengan kondisi nyata di lapangan agar
kegiatan menjadi lebih efektif.

Terakhir, apabila nilai Kolaboratif diabaikan, maka proses konsultasi
kehilangan esensi kerja sama. Peserta cenderung bekerja sendiri tanpa
melibatkan atau memanfaatkan masukan dari pimpinan. Hal ini membuat
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rencana aktualisasi menjadi lemah dan kurang mendapat dukungan dari
pihak-pihak terkait.

Secara keseluruhan, tidak diterapkannya nilai-nilai dasar Ber-AKHLAK dalam
kegiatan konsultasi dengan pimpinan akan berdampak pada lemahnya
perencanaan, menurunnya kualitas pelaksanaan aktualisasi, dan
berkurangnya kepercayaan pimpinan terhadap integritas serta profesionalitas
peserta sebagai ASN.
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Lampiran 2 Kegiatan Mingguan 2 (Kegiatan 2)

Judul Kegiatan No. 2 Penataan Fasilitas Terminal
Tanggal Pelaksanaan Kegiatan
Daftar Lampiran Bukti Kegiatan

1.

2.

3.

4
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Nilai Dasar yang Melandasi : Kegiatan penataan fasilitas terminal dilandasi oleh
nilai Berorientasi Pelayanan, karena bertujuan menciptakan lingkungan terminal
yang lebih nyaman, aman, dan tertib bagi pengguna jasa transportasi. Nilai
Akuntabel tercermin melalui pendataan dan penataan fasilitas secara tertib serta
dapat dipertanggungjawabkan. Nilai Kompeten tampak dari kemampuan peserta
memahami fungsi dan standar setiap fasilitas.

Nilai Harmonis tercermin melalui kerja sama yang baik dengan rekan kerja serta
menjaga hubungan yang saling menghargai di lingkungan kerja. Nilai Loyal terlihat
dari pelaksanaan tugas sesuai arahan pimpinan dan kebijakan instansi. Nilai
Adaptif tercermin dari kemampuan menyesuaikan tindakan dengan kondisi
lapangan yang dinamis. Sementara itu, nilai Kolaboratif terlihat dari adanya
keterlibatan berbagai pihak dalam proses penataan fasilitas terminal.

Analisis Dampak Jika Tidak Berdasarkan NDS : Jika penataan fasilitas terminal
tidak dilaksanakan berdasarkan nilai Berorientasi Pelayanan, maka kegiatan
hanya bersifat formalitas tanpa mempertimbangkan kenyamanan dan kebutuhan
pengguna terminal. Akibatnya, fasilitas tetap tidak dimanfaatkan secara optimal.
Tanpa nilai Akuntabel, penataan dilakukan tanpa data yang jelas dan tidak
terdokumentasi dengan baik, sehingga hasilnya sulit dipertanggungjawabkan.

Apabila nilai Kompeten tidak diterapkan, penataan fasilitas berpotensi tidak sesuai
standar teknis dan fungsi yang seharusnya. Jika nilai Harmonis diabaikan, akan
timbul konflik dengan rekan kerja atau pihak lain yang terlibat. Tanpa nilai Loyal,
peserta dapat mengabaikan arahan pimpinan. Tanpa nilai Adaptif, peserta tidak
mampu menyesuaikan penataan dengan kondisi lapangan. Terakhir, jika nilai
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Kolaboratif tidak diterapkan, kegiatan dilakukan secara individu tanpa dukungan
tim, sehingga hasilnya menjadi kurang maksimal.
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Lampiran 3 Kegiatan Mingguan 3 (Kegiatan 3)

Judul Kegiatan No. 3

Pembuatan Media Informasi Terkait Fasilitas
Terminal

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan

Daftar Lampiran Bukti Kegiatan

assalamualaikum pak, izin pak untuk
pembuatan spanduk kegiatan latsar
saya. ada masukan untuk tema ketika
- turun ke terminal pak? v
Rve ce LT
# Waalaikumsalam. Kalo dari saya
bagusnya dengan kata kata singkat B
dan jelas

izin pak kalau "GUNAKAN FASILITAS
* TERMINAL DENGAN BIJAK UNTUK

KENYAMANAN BERSAMA"

bagaimana pak?

© © sonound G

R

PENINGKATANIPEMANEAATAN(FASILITAS)TERMINAL)
MECALUIIPROGRAMISOSTER (SOSIALISASI
PADANGSIDIMPUAN

DI[KOTA!
“GUNAKAN FASILITAS TERMINAL DENGAN BIJAK:
: UNTUK KENYAMANAN BERSAMA “ p

4
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Nilai Dasar yang Melandasi : Kegiatan pembuatan media informasi
dilandasi oleh nilai Berorientasi Pelayanan, karena bertujuan memberikan
edukasi kepada masyarakat terkait pemanfaatan fasilitas terminal. Nilai
Akuntabel tercermin dari penyusunan isi pesan yang jelas, benar, dan
bertanggung jawab. Nilai Kompeten terlihat dari kemampuan menyusun
desain dan pesan yang mudah dipahami.

Nilai Harmonis tampak dari kerja sama yang baik dengan pihak lain yang
terlibat dalam proses percetakan dan pemasangan media. Nilai Loyal terlihat
dari upaya menjalankan kegiatan sesuai dengan rencana yang telah disetujui
pimpinan. Nilai Adaptif tercermin dari pemanfaatan media kreatif yang sesuai
dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat. Nilai Kolaboratif muncul dalam
kerja sama tim untuk mewujudkan media informasi yang efektif.

Analisis Dampak Jika Tidak Berdasarkan NDS : Jika pembuatan media
informasi tidak didasari nilai Berorientasi Pelayanan, maka isi informasi
tidak akan menyasar kebutuhan masyarakat. Tanpa Akuntabel, pesan yang
disampaikan bisa tidak jelas, bahkan berpotensi menimbulkan
kesalahpahaman. Tanpa Kompeten, tampilan dan isi media menjadi tidak
efektif dan sulit dipahami.

Apabila nilai Harmonis diabaikan, kerja sama dengan pihak lain seperti
petugas terminal atau percetakan dapat terganggu. Tanpa Loyal, peserta
dapat mengabaikan ketentuan dari pimpinan terkait isi pesan. Jika nilai
Adaptif tidak diterapkan, media yang dibuat menjadi kaku dan tidak sesuai
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perkembangan. Tanpa Kolaboratif, proses pembuatan media menjadi
terhambat dan hasilnya tidak optimal.
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Lampiran 4 Kegiatan Mingguan 4 (kegiatan 4)

Judul Kegiatan No. 4 Pelaksanaan Sosialisasi Pemanfaatan fasilitas
terminal
Tanggal Pelaksanaan Kegiatan
Daftar Lampiran Bukti Kegiatan
1.
assalamualaikum pak, izin pak untuk
besok terkait turun ke lapangan untuk
- personil dan waktu keberangkatan ke
B terminal bagaimana pak? v B
L e R e S TRCY, T A
Waalaikumussalam, oke besok kita >
turun ke Terminal bersama saudara
nigson dan saudara fahmi pukul 09.00
2.
3.
4
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Nilai Dasar yang Melandasi : Dalam kegiatan sosialisasi, nilai Berorientasi
Pelayanan sangat menonjol karena peserta berinteraksi langsung dengan
pengguna terminal untuk memberikan pemahaman demi kenyamanan
bersama. Nilai Akuntabel tercermin dari penyampaian informasi yang sesuai
dengan ketentuan yang berlaku. Nilai Kompeten terlihat dari kemampuan
peserta dalam menyampaikan materi dengan baik dan mudah dipahami.

Nilai Harmonis tercermin dari komunikasi yang santun dan persuasif kepada
pengemudi dan penumpang. Nilai Loyal tampak dari pelaksanaan kegiatan
sesuai arahan pimpinan. Nilai Adaptif tercermin dari kemampuan
menghadapi berbagai respons masyarakat dengan bijak. Sementara itu, nilai
Kolaboratif terlihat dari keterlibatan pihak terkait dalam mendukung
keberhasilan kegiatan sosialisasi.

Analisis Dampak Jika Tidak Berdasarkan NDS : Jika sosialisasi tidak
dilandasi nilai Berorientasi Pelayanan, maka penyampaian informasi tidak
berfokus pada kepentingan masyarakat. Tanpa Akuntabel, informasi yang
disampaikan berpotensi tidak sesuai aturan. Tanpa nilai Kompeten, pesan
yang diberikan menjadi tidak meyakinkan dan tidak efektif.

Mengabaikan nilai Harmonis dapat menimbulkan konflik dengan pengguna
terminal karena komunikasi yang tidak santun. Tanpa Loyal, peserta tidak
konsisten dalam menjalankan arahan pimpinan. Tanpa Adaptif, peserta tidak
mampu menyesuaikan cara komunikasi dengan karakter masyarakat.
Sementara itu, tanpa Kolaboratif, kegiatan sosialisasi menjadi kurang
terkoordinasi dan tidak maksimal dampaknya.
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Lampiran 5 kegiatan Mingguan 5 (Ke

iatan 5)

Judul Kegiatan No. 5

Penyebaran Informasi Menggunakan Fasilitas
Terminal di Sosial Media

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan

Daftar Lampiran Bukti Kegiatan

assalamualaikum pak, izin pak untuk
kegiatan sosialisasi dari latsar saya.
saya akan post ke sosial media dinas
perhubungan pak?
2 Waalaikumussalam, mamappb

3 Waktu - 13 November 2025

© Lokea: Terminal Mishareja Mula Harshep

Batunsdus

DINAS PERHUBLNGAN KOTA

PAOANGSIDIMPUAN

§ @ sl oo
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Nilai Dasar yang Melandasi : Kegiatan ini dilandasi oleh nilai Berorientasi
Pelayanan, karena informasi yang dibagikan bertujuan memberi manfaat
luas kepada masyarakat. Nilai Akuntabel tercermin dari tanggung jawab
terhadap kebenaran informasi yang dipublikasikan. Nilai Kompeten terlihat
dari kemampuan peserta dalam mengelola konten digital yang informatif dan
edukatif.

Nilai Harmonis tampak dari penggunaan bahasa yang santun dan tidak
menimbulkan konflik di ruang digital. Nilai Loyal tercermin dari konsistensi
dalam menjalankan tugas publikasi sebagai bagian dari program aktualisasi.
Nilai Adaptif terlihat dari pemanfaatan teknologi dan platform digital. Nilai
Kolaboratif tercermin dari kerja sama dengan rekan kerja dalam proses
pembuatan dan penyebaran konten.

Analisis Dampak Jika Tidak Berdasarkan NDS : Apabila penyebaran
informasi tidak berdasarkan nilai Berorientasi Pelayanan, maka konten yang
dipublikasikan tidak memberikan manfaat nyata. Tanpa Akuntabel, informasi
yang diunggah berpotensi mengandung kesalahan atau menyesatkan. Tanpa
Kompeten, penyajian konten menjadi tidak menarik dan tidak profesional.

Jika nilai Harmonis diabaikan, cara penyampaian di media sosial dapat
memicu konflik atau komentar negatif. Tanpa Loyal, peserta bisa
mengunggah konten yang tidak sesuai kebijakan instansi. Jika nilai Adaptif
tidak diterapkan, peserta tertinggal dalam memanfaatkan teknologi. Tanpa

93




Kolaboratif, tidak ada kerja sama dalam proses pembuatan dan penyebaran
konten sehingga jangkauan informasi menjadi terbatas.
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Lampiran 6 Kegiatan Mingguan 6 (Kegiatan 6)

Judul Kegiatan No. 6 Pelaksanaan Implementasi Pemanfaatan Fasilitas
Terminal
Tanggal Pelaksanaan Kegiatan
Daftar Lampiran Bukti Kegiatan
1.
2.
3
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Nilai Dasar yang Melandasi : Kegiatan implementasi mencerminkan nilai
Berorientasi Pelayanan, karena bertujuan memastikan masyarakat dapat
menggunakan fasilitas sesuai peruntukannya. Nilai Akuntabel tercermin dari
pengawasan yang dilakukan secara bertanggung jawab. Nilai Kompeten
tampak dalam kemampuan peserta mengarahkan dan membimbing
pengguna terminal.

Nilai Harmonis tercermin dari pendekatan yang humanis dalam menegakkan
aturan. Nilai Loyal terlihat dari kepatuhan terhadap peraturan dan kebijakan
instansi. Nilai Adaptif tampak dalam penyesuaian tindakan dengan situasi
lapangan. Sementara itu, nilai Kolaboratif tercermin melalui kerja sama
dengan petugas terminal dan pihak terkait lainnya.

Analisis Dampak Jika Tidak Berdasarkan NDS : Jika kegiatan
implementasi tidak dilandasi nilai Berorientasi Pelayanan, maka tujuan
utama untuk meningkatkan pemanfaatan fasilitas terminal tidak tercapai.
Tanpa Akuntabel, pengawasan penggunaan fasilitas menjadi tidak
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terkontrol. Jika nilai Kompeten tidak diterapkan, peserta tidak mampu
mengarahkan masyarakat dengan tepat.

Tanpa nilai Harmonis, pendekatan kepada pengguna menjadi kaku dan
memicu resistansi. Tanpa Loyal, peserta tidak konsisten menegakkan aturan.
Jika nilai Adaptif diabaikan, peserta tidak mampu menyesuaikan tindakan
dengan situasi. Tanpa Kolaboratif, pengawasan berjalan sendiri-sendiri dan
kehilangan kekuatan kolekitif.
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Lampiran 7 Kegiatan Mingguan 6 (Kegiatan 7)

Judul Kegiatan No. 7

Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan

Daftar Lampiran Bukti Kegiatan
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Nilai Dasar yang Melandasi : Dalam kegiatan monitoring dan evaluasi, nilai
Berorientasi Pelayanan tercermin dari tujuan untuk terus meningkatkan
kualitas pelayanan. Nilai Akuntabel tampak dari proses pengumpulan dan
pelaporan data yang objektif dan transparan. Nilai Kompeten terlihat dari
kemampuan menganalisis hasil kegiatan.

Nilai Harmonis tercermin dari keterbukaan dalam menerima masukan dari
berbagai pihak. Nilai Loyal tampak dari komitmen melakukan evaluasi sesuai
arahan pimpinan. Nilai Adaptif terlihat dari kesediaan untuk melakukan
perbaikan. Nilai Kolaboratif tercermin dari kerja sama dalam proses
evaluasi.

Analisis Dampak Jika Tidak Berdasarkan NDS : Jika monitoring dan
evaluasi tidak dilandasi nilai Berorientasi Pelayanan, maka kegiatan ini
hanya menjadi formalitas tanpa tujuan perbaikan. Tanpa Akuntabel, data
yang dikumpulkan tidak valid dan sulit dipertanggungjawabkan. Tanpa
Kompeten, peserta tidak mampu menganalisis hasil dengan tepat.

Mengabaikan nilai Harmonis menyebabkan komunikasi evaluasi menjadi
tidak sehat. Tanpa Loyal, hasil evaluasi bisa diabaikan. Tanpa Adaptif, tidak
ada perubahan atau perbaikan dari kelemahan yang ditemukan. Tanpa
Kolaboratif, evaluasi tidak menyertakan sudut pandang berbagai pihak
sehingga hasilnya tidak komprehensif.
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Lampiran 8 Kegiatan Mingguan 6 (Kegiatan 8)

Judul Kegiatan No. 8 Pembuatan laporan kegiatan
Tanggal Pelaksanaan Kegiatan
Daftar Lampiran Bukti Kegiatan
‘I‘/% e
'1‘- ' = i

1.

2.

3.

4
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Nilai Dasar yang Melandasi : Penyusunan laporan kegiatan dilandasi oleh
nilai Berorientasi Pelayanan, karena laporan ini bertujuan sebagai bahan
perbaikan pelayanan ke depan. Nilai Akuntabel tercermin kuat sebagai
bentuk pertanggungjawaban atas seluruh rangkaian kegiatan. Nilai
Kompeten terlihat dari kemampuan peserta dalam menyusun laporan secara
sistematis.

Nilai Harmonis tampak dalam sikap terbuka terhadap masukan saat
penyusunan laporan. Nilai Loyal tercermin dari kesungguhan menyelesaikan
kewajiban sebagai ASN. Nilai Adaptif terlihat dari kemampuan
menyesuaikan isi laporan dengan kondisi yang ada. Sementara itu, nilai
Kolaboratif tercermin dari keterlibatan berbagai pihak dalam memberikan
data dan informasi pendukung.

Analisis Dampak Jika Tidak Berdasarkan NDS : Jika penyusunan laporan
tidak berdasarkan nilai Berorientasi Pelayanan, maka laporan tidak
memberikan manfaat untuk perbaikan layanan. Tanpa Akuntabel, laporan
menjadi tidak jujur dan tidak transparan. Tanpa Kompeten, laporan disusun
tidak sistematis dan sulit dipahami.

Jika nilai Harmonis diabaikan, peserta tidak terbuka terhadap masukan
dalam penyempurnaan laporan. Tanpa Loyal, kegiatan pelaporan dianggap
beban semata. Tanpa Adaptif, laporan tidak menyesuaikan dengan
perkembangan dan kondisi aktual. Tanpa Kolaboratif, data dan informasi
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yang dibutuhkan tidak lengkap karena kurangnya kerja sama dengan pihak
terkait.
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Kegiatan 1 Tahap 1

assalamualaikum pak, 1zin pak terkait
Kegiatan latsar saya ada konsuitasi

dengan pimpinan, rencana saya untuk
konsultasi dengan mentor dan kepala
bidang sarana dan prasarana pak. izin

pak Kira Kira kapan Kita bisa konsultasi
- aw pak

y : - RS T e
v \AM s slail o -~ 1, - ’ ~_T
| Waalailkumussalam, besok ya kamis u‘ ,

o
tanggal 30 oktober
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Kegiatan 1 Tahap 2

T
Y -

CATATAN KONSULTASI

: Marhan Avanda Ramadhan Harahap, A.Md.Tra

Nama
NIP : 20021110 202503 1 001

NDH :A39.2.27

Unit Kerja : Dinas Perhubungan Kota Padangsidimpuan
Mentor : Azis effendi Pulungan, S.SOS

Pada hari Kamis Tanggal 30 September 2025. Saya melakukan konsultasi dengan
mentor dan kepala bidang sarana dan prasarana terkait pelaksanaan aktualisasi

yang akan dilaksanakan pada masa habituasi.

Catatan Konsultasi

Tanggapan dan Masukan dari Pimpinan
Pimpinan menyambut baik inisiatif kegiatan SOSTER sebagai langkah

positif untuk meningkatkan citra dan pemanfaatan terminal.
Disarankan pula agar materi sosialisasi dibuat sederhana dan menarik

agar mudah dipahami oleh masyarakat.
Pimpinan menekankan pentingnya dokumentasi kegiatan dan laporan

1.

hasil untuk bahan evaluasi.

Padangsidimpuan, 30 Oktober 2025

Mentor

A

Azis Efendi Pulungan, S.SOS
NIP. 19780202 200701 1 002
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Kegiatan 1 Tahap 3

CATATAN KONSULTASI

- Marhan Avanda Ramadhan Harahap, A.Md.Tra

Nama
- 20021110 202503 1 001

NIP
] NDH :A39.2.27
Unit Kerja - Dinas Perhubungan Kota Padangsidimpuan

Mentor - Azis effendi Pulungan, S.SOS
Pada hari Kamis Tanggal 30 September 2025. Saya melakukan konsultasi dengan
mentor dan kepala bidang sarana dan prasarana terkait pelaksanaan aktuali i yang

akan dilaksanakan pada masa habituasi.

Catatan Konsultasi
1. Keputusan dan Tindak Lanjut
Rencana kegiatan disetujui untuk dilaksanakan sesuai dengan jadwal

yang telah disusun.
Jadwal pelaksanaan SOSTER akan dikoordinasikan lebih lanjut dengan

pbagian operasional terminal.
Pelaksanaan dilaksanakan di 1 terminal yaitu Terminal Maharaja Mulia

Harahap

Padangsidimpuan, 30 Oktober 2025

Mentor

Azis Efendi Pulungan, S.SOS
NIP. 19780202 200701 1 002
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Kegiatan 2 Tahap 1

CATATAN KONSULTASI h

Nama Marhan Avanda Ramadhan Harahap, A.Md.Tra
NIP : 20021110 202503 1 001
NDH :A39.2.27 _—
Unit Kerja Dinas Perhubungan Kota Padangsidimpuan
Mentor : Azis effendi Pulungan, S.SOS
% -
Pada hari Senin Tanggal 3 November 2025. Saya melakukan konsultasi dengan ar
mentor pelaksanaan aktualisasi yang akan dilaksanakan pada masa habituasi. =
: =)
adua. =

Catatan Konsultasi
Turun ke lapangan/term;nal pada hari Rabu 6 November 2025 di terminal batun

Untuk personil yaitu Nigson Hutabarat dan Pahmi Hasibuan
\ .
\ y

Padangsidimpuan, 3 November 2025
Mentor

Azis l;gél Pulungan, S.SOS

NIP. 19780202 200701 1 002

106



Kegiatan 2 Tahap 2

NO

FASILITAS

TERMINAL

1

Pelayanan Keselamatan

TERMINAL MAHARAJA MULIA

KET

Lajur Pejalan Kaki

HARAHAP (BATUNADUA)

Fasilitas Keselamatan Jalan

v

Jalur Evakuasi

Alat Pemadam Kebakaran

Pos, Fasilitas dan Petugas Kesehatan

Pos, Fasilitas dan Pemeriksa Kelaikan Kendaraan Umum

Informasi Fasilitas Keselamatan

[N~ WIN |-

Informasi Fasilitas Kesehatan

Informasi Fasilitas Pemeriksaan dan Perbaikan Ringan
Kendaraan Bermotor

Pelayanan keamanan

Fasilitas Keamanan

Petugas Keamanan/Media Pengaduan Gangguan Keamanan

Pelayanan Kehandalan/Keteraturan

Jadwal Kedatangan dan Keberangkatan Kendaraan serta
Besaran Tarif Kendaraan Bermotor Umum beserta Realisasi
Jadwal Secara Tertulis

Jadwal Kendaraan Umum dalam Trayek Lanjutan dan
Kendaraan Umum tidak Dalam Trayek Lanjutan beserta
Realisasi Jadwal Secara Tertulis

Loket Penjualan Tiket

Kantor Penyelenggaraan Terminal, Ruang Kendali dan
Manajemen Sistem Informasi Terminal

<

Petugas Operasional Terminal

<

Pelayanan Kenyamanan

Ruang Tunggu

Toilet

Realisasi Peribadatan/Mushola

L E £

Ruang Terbuka Hijau

Rumah Makan

Fasilitas dan Petugas Kebersihan

<<

Tempat Istirahat Awak Kendaraan

Area Merokok

Ol |N[([Oo|L|[_]|WIN |-

Drainase

=
o

Lampu Penerangan Ruangan

Pelayanan Kemudahan/Keterjangkauan

Letak Jalur Keberangkatan

Letak Jalur Kedatangan

Informasi Pelayanan

Informasi Angkutan Lanjutan

Tempat Naik/Turun Penumpang

|| [wW|IN]|F

Tempat Parkir Kendaraan Umum dan Kendaraan Pribadi

Pelayanan Kesetaraan

1

Ruang lbu Menyusui

Jumlah Fasilitas =33

13
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Kegiatan 2 Tahap 3

NO

FASILITAS

TERMINAL

1

Pelayanan Keselamatan

TERMINAL MAHARAJA MULIA

KET

Lajur Pejalan Kaki

HARAHAP (BATUNADUA)

Fasilitas Keselamatan Jalan

v

Jalur Evakuasi

Alat Pemadam Kebakaran

Pos, Fasilitas dan Petugas Kesehatan

Pos, Fasilitas dan Pemeriksa Kelaikan Kendaraan Umum

Informasi Fasilitas Keselamatan

[N~ WIN |-

Informasi Fasilitas Kesehatan

Informasi Fasilitas Pemeriksaan dan Perbaikan Ringan
Kendaraan Bermotor

Pelayanan keamanan

Fasilitas Keamanan

Petugas Keamanan/Media Pengaduan Gangguan Keamanan

Pelayanan Kehandalan/Keteraturan

Jadwal Kedatangan dan Keberangkatan Kendaraan serta
Besaran Tarif Kendaraan Bermotor Umum beserta Realisasi
Jadwal Secara Tertulis

Jadwal Kendaraan Umum dalam Trayek Lanjutan dan
Kendaraan Umum tidak Dalam Trayek Lanjutan beserta
Realisasi Jadwal Secara Tertulis

Loket Penjualan Tiket

Kantor Penyelenggaraan Terminal, Ruang Kendali dan
Manajemen Sistem Informasi Terminal

<

Petugas Operasional Terminal

<

Pelayanan Kenyamanan

Ruang Tunggu

Toilet

Realisasi Peribadatan/Mushola

L E £

Ruang Terbuka Hijau

Rumah Makan

Fasilitas dan Petugas Kebersihan

<<

Tempat Istirahat Awak Kendaraan

Area Merokok

Ol |N[([Oo|L|[_]|WIN |-

Drainase

=
o

Lampu Penerangan Ruangan

Pelayanan Kemudahan/Keterjangkauan

Letak Jalur Keberangkatan

Letak Jalur Kedatangan

Informasi Pelayanan

Informasi Angkutan Lanjutan

Tempat Naik/Turun Penumpang

|| [wW|IN]|F

Tempat Parkir Kendaraan Umum dan Kendaraan Pribadi

Pelayanan Kesetaraan

1

Ruang lbu Menyusui

Jumlah Fasilitas =33

13

Keterangan :

Tidak ada penambahan Fasilitas dari survey terakhir
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Kegiatan 3 Tahap 1

assalamualaikum pak, izin pak untuk
pembuatan spanduk kegiatan latsar
saya. ada masukan untuk tema ketika
| turun ke terminal pak? 14.52
» Waalaikumsalam. Kalo dari saya e
bagusnya dengan kata kata singkat
dan jelas

izin pak kalau "GUNAKAN FASILITAS

s TERMINAL DENGAN BIJAK UNTUK
KENYAMANAN BERSAMA"
bagaimana pak?

0. AU Y N N | il
Y ' ) |
-8 § Nl 7 Ft b ')

"/ L LR TR
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Kegiatan 3 Tahap 2

1§ © eencad (uane

PENINGKATAN|PEMANEAATAN mma@m
MELALUI|P ROGRAM SOSTER{(SOSIALISASI
DI [KOTAPADANGSIDIMPUAN

“GUNAKAN FASILITAS; TERMINAL DENGAN)/BIJAK

AN LT

UNTUK’KENYAMANAN BERSAMA 5

T

77
7
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Kegiatan 3 Tahap 3

i V//,m
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: '_j/JGUNAKANlEASILITAS'TE
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Kegiatan 4 Tahap 1

assalamualaikum pak, izin pak untuk

besok terkait turun ke lapangan untuk

personil dan waktu keberangkatan ke
terminal bagaimana pak?

14.49 W/

= 5 4 "'G ' ( =
Waalaikumussalam, oke besok kita F X
turun ke Terminal bersama saudara

nigson dan saudara fahmi pukul 09.00
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Kegiatan 4 Tahap 2

=T

BERITA ACARA

PENINGKATAN PEMANFAATAN FASILITAS TERMINAL MELALUI PROGRAM
SOSTER (SOSIALISASI TERMINAL) DI KOTA PADANGSIDIMPUAN
Pada hari ini, 19 November 2025, kami yang bertanda tangan di bawah ini telah
kegi ialisasi f Fasilitas Terminal sebagai bagian dari \d
Dasar (Latsar) CPNS pada Dinas Perhubungan Kota

1300

er

n 1akan 1 Sc
rangkaian kegiatan aktualisasi Pelatihan

Padangsidimpuan, dengan rincian sebagai berikut:

1. Nama Kegiatan - Sosialisasi Pemanfaatan Fasilitas Terminal

2. Tempat Kegiatan - Terminal Maharaja Mulia Harahap

3. Waktu Kegiatan : Pukul 09.00 WIB s.d. selesai =
4. Pelaksana : Peserta Aktualisasi (Program SOSTER)

5. Peserta Sosialisasi : Pengemudi angkutan umum dan penumpang i

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan secara langsung di area terminal dengan metode
penyampaian informasi, dialog singkat, dan pemberian imbauan kepada para pengguna |
terminal. Materi sosialisasi meliputi:

- Fungsi dan manfaat fasilitas terminal
- Pentingnya menggunakan area resmi naik dan turun penumpang
- Imbauan untuk menjaga ketertiban, kebersihan, dan keselamatan di lingkungan terminal

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, diperoleh beberapa temuan sebagai berikut:

i

. Sebagian besar pengemudi dan penumpang memberikan respon positif terhadap kegiatan
sosialisasi.

Terjadi peningkatan pemahaman terkait fungsi dan pemanfaatan fasilitas terminal.

]

Beberapa pengguna menyatakan kesediaannya untuk menggunakan fasilitas terminal
sesuai aturan yang berlaku.
4. Masih ditemukan sebagian kecil pengguna yang belum sepenuhnya patuh karena faktor
kebiasaan dan kepraktisan.

w

Demikian Berita Acara ini dibuat dengan sebenarnya sebagai bukti telah dilaksanakannya
kegiatan Sosialisasi Pemanfaatan Fasilitas Terminal dalam rangka kegiatan aktualisasi.

Padangsidimpuan, 19 November 2025 2025

Yang Melaksanakan,

Mengetahui,
Azis Efendi Pulungan, S.Sos Marhan Avanda Ramadhan Harahap, A.Md.Tra
NIP. 19780202 200701 1 002 NIP. 20021110 202503 1 001
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Kegiatan 4 Tahap 3

CATATAN KONSULTASI

Nama - Marhan Avanda Ramadhan Harahap, A.-Md.Tra
NIP - 20021110 202503 1 001

NDH : A39.2.27

Unit Kerja - Dinas Perhubungan Kota Padangsidimpuan

Mentor : Azis effendi Pulungan, S.SOS

Pada hari Selasa Tanggal 19 November 2025. Saya melakukan konsultasi dengan
mentor terkait pelaksanaan aktualisasi yang akan dilaksanakan pada masa habituasi.

Catatan Konsultasi

Pelaksanaan Program SOSTER menunjukkan dampak positif terhadap peningkatan
pemanfaatan fasilitas terminal. Kesadaran dan kepatuhan pengguna terminal, baik
pengemudi maupun penumpang, mulai meningkat, ditunjukkan dengan berkurangnya
aktivitas menaikkan dan menurunkan penumpang di luar area terminal serta
meningkatnya penggunaan ruang tunggu dan jalur resmi. Kondisi terminal menjadi

lebih tertib, aman, dan nyaman.

Meskipun demikian, masih terdapat sebagian kecil pengguna yang belum sepenuhnya
patuh karena kebiasaan lama dan kurangnya pengawasan secara menyeluruh. Oleh
karena itu, diperlukan tindak lanjut berupa sosialisasi rutin dan pengawasan
berkelanjutan agar perubahan positif ini dapat terjaga dan meningkat.

Padangsidimpuan, 19 November 2025

Mentor

Azis Ffahdi Pulungan, S.SOS
NIP. 19780202 200701 1 002
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Kegiatan 5 tahap 1

assalamualaikum pak, izin pak untuk
kegiatan sosialisasi dari latsar saya.
saya akan post ke sosial media dinas

perhubungan pak? 14.59 W/
RN - 1«""

Waalaikumussalam, mantapp}
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Kegiatan 5 Tahap 2
il wom3 11.38 o © X uE =. @)
o —
(= ] 5 (=N re —

@ ot Dishub Padangsidimpuan
Baru saja - S

Pemberitahuan 11

Pelaksanaan Sosialisasi Peningkatan
Pemanfaatan Fasilitas Teminal Melalui
Program SOSTER (Sosialisasi Terminal) di Kota
Padangsidimpuan Il

"3 Waktu : 19 November 2025

<9 Lokasi : Terminal Maharaja Mulia Harahap
Batunadua

DINAS PERHUBUNGAN KOTA
PADANGSIDIMPUAN

& D coacuad (Uuanm

NINGKATAN|PEMANFEA'ATAN[FASILITAS
FPALUIIPROGRAMISOSTER{(SOSIALISASI,TERMIN
|IDIIKOTA\PADANGSIDIMPUAN

*CUNAKAN FASILITAS TERMINAL DENCGCAN BIJAK
UNTUK KENYAMANAN BERSAMA ~ -

s 1
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Kegiatan 5 Tahap 3

Pemberitanuan 11

Pelaksanaan Sosialisasi Peningkatan
Pemanfaatan Fasilitas Teminal Melalui
Program SOSTER (Sosialisasi Terminal) di Kota
Padangsidimpuan I!

4 Waktu : 19 November 2025

9 Lokasi : Terminal Maharaja Mulia Harahap
Batunadua

DINAS PERHUBUNGAN KOTA
PADANGSIDIMPUAN

‘ @ senonnd (uwm
NINGKATANIPEMANFAATAN|FASILITASTERMI
TIUIPROGRAMISOSTER](SOSIATISASI\TERMINGN

[DI[KOTAIPADANGSIDIMPUAN

“GUNAKAN FASILITAS TERMINAL DENGAN BUAX
UNTUK KENYAMANAN BERSAMA “

= ‘ \(&f_] T, 15.00

izin pak sudah terposting di sosial
media pak 15.01 W/
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Kegiatan 6 tahap 1

FASILITAS

TERMINAL

1

Pelayanan Keselamatan

TERMINAL MAHARAJA MULIA
HARAHAP (BATUNADUA)

Lajur Pejalan Kaki

Fasilitas Keselamatan Jalan

v

IZABIAE

Jalur Evakuasi

Alat Pemadam Kebakaran

Pos, Fasilitas dan Petugas Kesehatan

Pos, Fasilitas dan Pemeriksa Kelaikan
Kendaraan Umum

Informasi Fasilitas Keselamatan

Informasi Fasilitas Kesehatan

Informasi Fasilitas Pemeriksaan dan
Perbaikan Ringan Kendaraan Bermotor

Pelayanan keamanan

Fasilitas Keamanan

Petugas Keamanan/Media Pengaduan
Gangguan Keamanan

Pelayanan Kehandalan/Keteraturan

Jadwal Kedatangan dan Keberangkatan
Kendaraan serta Besaran Tarif Kendaraan
Bermotor Umum beserta Realisasi Jadwal
Secara Tertulis

Jadwal Kendaraan Umum dalam Trayek
Lanjutan dan Kendaraan Umum tidak
Dalam Trayek Lanjutan beserta Realisasi
Jadwal Secara Tertulis

Loket Penjualan Tiket

Kantor Penyelenggaraan Terminal, Ruang
Kendali dan Manajemen Sistem Informasi
Terminal

wn

Petugas Operasional Terminal

Pelayanan Kenyamanan

Ruang Tunggu

Toilet

Realisasi Peribadatan/Mushola

Ruang Terbuka Hijau

Rumah Makan

Fasilitas dan Petugas Kebersihan

Tempat Istirahat Awak Kendaraan

Area Merokok

Drainase

S\Dm\lmwthH

Lampu Penerangan Ruangan

Pelayanan Kemudahan/Keterjangkauan

Letak Jalur Keberangkatan

Letak Jalur Kedatangan
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Informasi Pelayanan
Informasi Angkutan Lanjutan =
Tempat Naik/Turun Penumpang
Tempat Parkir Kendaraan Umum dan
Kendaraan Pribadi
F Pelayanan Kesetaraan

i Ruang lbu Menyusui =
[fumlah Fasilitas = 33 1S

Baie
Bail—

@

a|n|s|w

<
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Kegiatan 6 Tahap 2

N E

CATATAN KONSULTASI

- Marhan Avanda Ramadhan Harahap, A.Md.Tra

Nama

NIP : 20021110 202503 1 001

NDH :A39.2.27

Unit Kerja - Dinas Perhubungan Kota Padangsidimpuan
Mentor - Azis effendi Pulungan, S.SOS

Pada hari Selasa Tanggal 2 Desember 2025. Saya melakukan konsultasi dengan
mentor terkait pelaksanaan aktualisasi yang akan dilaksanakan pada masa habituasi.

Catatan Konsultasi

Pada tahapan ini, dilakukan implementasi langsung pemanfaatan fasilitas terminal
dengan mengarahkan pengemudi dan penumpang untuk menggunakan area resmi di
dalam terminal, seperti jalur naik-turun penumpang dan ruang tunggu yang telah
disediakan. Sebagian besar pengguna mulai mematuhi arahan dan menunjukkan
peningkatan kedisiplinan, meskipun masih terdapat beberapa yang perlu diingatkan
karena kebiasaan lama. Kegiatan ini menunjukkan bahwa implementasi berjalan
dengan baik, namun tetap memerlukan pengawasan dan penegasan yang
berkelanjutan agar perubahan perilaku dapat terus dipertahankan.

Padangsidimpuan, 2 Desember 2025

Mentor

Azis Efendi Pulungan, S.SOS
NIP. 19780202 200701 1 002
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Kegiatan 6 Tahap 3

Fz,Fa ’F"’Fs ,FaJFIVIFB :llPe".[!:mble‘n‘m

CATATAN KONSULTASI

Nama : Marhan Avanda Ramadhan Harahap, AAMd.Tra
NIP 220021110 202503 1 001

NDH :A39.2.27
: Dinas Perhubungan Kota Padangsidimpuan

Unit Kerja
: Azis effendi Pulungan, S.SOS

Mentor

Pada hari Selasa Tanggal 2 Desember 2025. Saya melakukan konsultasi dengan
mentor terkait pelaksanaan aktualisasi yang akan dilaksanakan pada masa habituasi.

Catatan Konsultasi

Monitoring pasca implementasi menunjukkan bahwa sebagian besar pengemudi dan
pPenumpang mulai konsisten menggunakan fasilitas terminal sesuai aturan, seperti
memanfaatkan jalur resmi dan ruang tunggu yang telah disediakan. Tingkat ketertiban
di area terminal mengalami peningkatan dibandingkan sebelum kegiatan, meskipun
masih ditemukan beberapa pelanggaran kecil pada jam-jam sibuk akibat kebiasaan
lama dan keterbatasan pengawasan. Oleh karena itu, diperlukan penguatan
pengawasan, penambahan petugas pada titik rawan, serta sosialisasi berkelanjutan
agar perubahan positif yang telah tercapai dapat terus dipertahankan dan ditingkatkan.

Padangsidimpuan, 2 Desember 2025

Mentor

Azis Eféndi Pulungan, S.SOS
NIP. 19780202 200701 1 002
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Kegiatan 7 Tahap 1

—

KUESIONER PENILAIAN FASILITAS
TERMINAL

A. Identitas Responden
Isilah dengan memberi tanda () atau. menuliskan jawaban yang sesuai.

1. Usia:
0O = 20 tahun
0 20-30 tahun
0 31-40 tahun
O =40 tahun
2. Jenis kelamin :
O Lakiaki
O Berempuan
3. Erekuensi menagunakan terminal:
O Setiap.har
0 2-3 kali seminggu
O 1 kali seminggu
O Jarang

B. Penilaian Fasilitas Terminal

1=3angat Tidak Setuju

2 =Tidak Sefuju

3=Cukup

4 = Setuju

5 = Sangat Setuju

1. Kebersihan dan Kenyamanan

No Pernyataan, 12345
1 Area terminal terlihat bersih, ooooo
2 Ruang tunggu nyaman digunakan ooooo
3 Tempat sampah tersedia dan mudah ditemukanC0 OO0 O
2. Fasilitas Umum.

No Pernyataan, 12345

4 Toilet terminal bersih dan berfungsi baik DO OOO

5 Mushola tersedia ooooo
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No Pernyataan 12345
6 Tempat duduk diruang tunggu memadal 0 0O 0O 0O O

3. Keamanan dan Ketertiban

No Pernyataan 12345
7 Petugas keamanan,aktif mengawasi area terminal ooood
8 Informasl jadwal keberangkalan ielas dan mudan diakses U U O O 0
9 Area terminal teriata dan tidak semrawut oooono
4. Layanan Pendukung

+

No Pernyataan 12345

10 Lokel pembelian ket mudan diakses. ooood

11 Pefugas memberikan layanan denganramah. OO OO0
12 Tersedia fasiitas informasl atay pusathantyan D OO OO

C. Saran dan Masukan

Tuliskan saran Anda untuk meningkatkan kualitas. fagilitas terminal;,,
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Kegiatan 7 Tahap 2

i Kelompok Kerja ULP :

u

'Efam;eG/Jasa untuk:
nunjukan Lanp

ing/Pekerjaan Kons. g:il;ggsa untuk  paket

tinggi RpIOO.OOO.OOO.OOO.OO (seratus miliar

wunj
ansj ——
0,00
‘emil
51? ke
pe

nai | PENINGKATAN PEMANFAATAN FASILITAS
nga TERMINAL MELALUI PROGRAM SOSTER
Eng (SOSIALISASI TERMINAL) DI KOTA
i PADANGSIDIMPUAN
cerjz
gt KUESIONER PENILAIAN FASILITAS TERMINAL
=:IZ A. Identitas Responden
duh Isilah dengan memberi tanda () atau menuliskan jawaban yang sesuai.
la p 1. Usia:
sli [ < 20 tahun

[J 20—30 tahun
ros 523140 tahun

[ > 40 tahun
tan 2. Jenis kelamin :
‘an 4 Laki-laki

[ Perempuan

3. Frekuensi menggunakan terminal:
sel: etiap hari
bag [ 2—3 kali seminggu
atu O 1 kali seminggu
L O Jarang
lan
Iz
(¢
ikt B. Penilaian Fasilitas Terminal
pL
Gunakan skala berikut untuk menjawab:
st 1 = Sangat Tidak Setuju
g 2 = Tidak Setuju
3 = Cukup

a, 4 = Setuju
au 5 = Sangat Setuju

1. Kebersihan dan Kenyamanan

No Pernyataan
1 Area terminal terlihat bersih
2 Ruang tunggu nyaman digunakan
3 Tempat sampah tersedia dan mudah ditemukan
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Pen

Unjukan j
Pekerjaan LangSUng
i RPIOO.OI;S?SMS"/JEM [atuk  paket

n
Hukan Langsun

8/Jasa untuk:

000. Lainn
000,00 (seraty 3°m’§22§

g untuk
Yang rnila; Paket
pPuluh mn.'l:i_ Al i :c fgadaan
2. Fasilitas Umum
No Pernyataan

4 Toilet terminal bersih dan berfungsi baik
5 Mushola tersedia
6 Tempat ruang tunggu memadai

3. Keamanan dan Ketertiban

No Pernyataan

7 Petugas aktif mengawasi area terminal

8 Informasi jadwal keberangkatan jelas dan mudah diakses
9 Area terminal tertata dan tidak semrawut

4. Layanan Pendukung

No Pernyataan

10 Loket pembelian tiket mudah diakses

11 Petugas memberikan layanan dengan ramah
12 Tersedia fasilitas informasi atau pusat bantuan

C. Saran dan Masukan

Tuliskan saran
2 a@fc(rlnau

(@ Ul
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Kelompok Kerja ULP :

Barang/Jasa untuk:
s Penunjukan Langsung untuk paket

wmg/ Peker
tinggi Rp S
aunjukan
ansi y
10,00 (se
Pemilinany PENINGKATAN PEMANFAATAN FASILITAS
?E::ﬁg TERMINAL MELALUI PROGRAM SOSTER
\enai pros (SOSIALISASI TERMINAL) DI KOTA
‘engadaa PADANGSIDIMPUAN
arang/Js KUESIONER PENILAIAN FASILITAS TERMINAL
atau P
’ekerjaar A. Identitas Responden g
Rp200.0 Isilah dengan memberi tanda (v) atau menuliskan jawaban yang sesuai.
fns:Ji: 1. Usia:
puluh ji 0O < 20 tahun
oiiban 0 20-30 tahun
pada PP 0 31—40 tahun
asli g > 40 tahun
2. Jenis kelamin :
‘ai prose Laki-laki
0O Perempuan
pertan 3. Frekuensi menggunakan terminal:
gadaan Setiap hari
[ 2—3 kali seminggu
O 1 kali seminggu
lam pel O Jarang
in seba;
perati
asaha;
sengala B. Penilaian Fasilitas Terminal

:diakan

Gunakan skala berikut untuk menjawab:
1 = Sangat Tidak Setuju

2 = Tidak Setuju

3 = Cukup,

4 = Setuju

5 = Sangat Setuju

1. Kebersihan dan Kenyamanan

No Pei
1 Area terminal terlihat be r

2 Ruang tunggu nya
3 Tempat sampah ters

i
ehueg

NNIN / NYNYwI
p dE]UEg )
® ONNAWYT
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100.000.
.000,00 (seratu:a m};z_:f
ane £2 n_g_ ugmkpaketp,.
2. Fasilitas Umum
No Pernyataan

4 Toilet terminal bersih dan berfungsi baik
5 Mushola tersedia
6 Tempat ruang tunggu memadai

AN 2383
O oo
m] (@} (=]
(mpim) (=]

3. Keamanan dan Ketertiban

No Pernyataan

7 Petugas aktif mengawasi area terminal % oo
8 Informasi jadwal keberangkatan jelas dan mudah diakses (m] ooa

9 Area terminal tertata dan tidak semrawut oooo 51/

4. Layanan Pendukung

No Pernyataan 1 2 3 4 ;/
'; Dpel 10 Loket pembelian tiket mudah diakses CISEINETRE
e
ba’f 11 Petugas memberikan layanan dengan ramah (B =i C‘J‘/
eraty g
tha; 12 Tersedia fasilitas informasi atau pusat bantuan -
kan
1
1 (s C. Saran dan Masukan
upy Tuliskan sgran Anda untuk meningkatkan kualitas fasilitas termin
el feranlbebean | poligal hebershnen _
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Bahan;
yedia Baran
! atau g/Jasa untuk

“Rp100.000.000 Tain
S henc: -000,00 (sera nya yang
Unjukan ran tus miliar
i1sultans; 8Sung uneyp

0.0 Yyang ttuk pakee
isil 00,00 (seputun mu.-l.):mua‘ nnu—'—Pengadaa"

8/
B 3
ey
tF
= PENINGKATAN PEMAN FAATAN FASILITAS
ng TERMINAL MELALUI PROGRAM SOSTER
f‘: (SOSIALISASI TERMINAL) DI KOTA
PADANGSIDIMPUAN
g
‘;’; KUESIONER PENILAIAN FASILITAS TERMINAL
.'nﬂ A. Identitas Responden
pz Isilah dengan memberi tanda (v) atau menuliskan jawaban yang sesuai.
2i 1. Usia:
1 [ < 20 tahun
pe [ 20—30 tahun
ad 1 31—40 tahun
@ 40 tahun
2. Jenis kelamin :
aki-laki
B Perempuan
:‘ 3. Frakuensi menggunakan terminal:
,l: etiap hari
ga [ 2—3 kali seminggu
ke O 1 kali seminggu
1 1 Jarang
wi
wy
al B. Penilaian Fasilitas Terminal
n
Gunakan skala berikut untuk menjawab:
si, 1 = Sangat Tidak Setuju
12 2 = Tidak Setuju
3 = Cukup
4 = Setuju
5 = Sangat Setuju R
1. Kebersihan dan Kenyamanan
No Pernyataan
1 Area terminal terlihat bersih
é 2 Ruang tunggu nyaman digunakan
_E 3  Tempat sampah tersedia dan mudah dite
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2. Fasilitas Umum

No Pernyataan

4 Toilet terminal bersih dan berfungsi baik
5 Mushola tersedia

6 Tempat ruang tunggu memadai

3. Keamanan dan Ketertiban

No Pernyataan

7 Petugas aktif mengawasi area terminal

8 Informasi jadwal keberangkatan jelas dan mudah diakses
9 Area terminal tertata dan tidak semrawut

1
O
(]
a

.Pele 4. Layanan Pendukung

a8
ftu’ No Pernyataan
émé 10 Loket pembelian tiket mudah diakses
2 Bg 11 Petugas memberikan layanan dengan ramah
!:Iat 12 Tersedia fasilitas informasi atau pusat bantuan
un ,

C. Saran dan Masukan

d
1
ru Tuliskan saran Apgda untuk meni §atkan kualitas fasilitas termina
ﬁr:‘r*?[mr(’&“"‘ jmin@ﬁ?..‘..‘f%r.‘... vda e el 3
Moc o £ b&v‘;ﬁ
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‘elompok Kerja ULP :

Barang/Jasa untuk:
u Penunjukan Langsung untuk paket
ng/Pekerjaan Konstruksi/Jasa Lainnya yang
inggi Rp100.000.000.000,00 (seratus miliar

0,00 (sex
emilihay
by e PENINGKATAN PEMANFAATAN FASILITAS
£oatpro TERMINAL MELALUI PROGRAM SOSTER
‘engadai (SOSIALISASI TERMINAL) DI KOTA
mane) PADANGSIDIMPUAN
:’e?:eax;laal KUESIONER PENILAIAN FASILITAS TERMINAL
Rp200.
A. Identitas Responden

g atat Isilah dengan memberi tanda (v') atau menuliskan jawaban yang sesuai.
onsulta
a puluh 1. Usia:
milihan O < 20 tahun
gEacal 0 20-30 tahun
ERasti 0 31-40 tahun
nai pro: > 40 tahun

2. Jenis kelamin :
| perta ~ A Laki-laki
agadaa: 0 Perempuan

3. Frekuensi menggunakan terminal:
\Z Setiap hari
[J 2—3 kali seminggu
O 1 kali seminggu
O Jarang

B. Penilaian Fasilitas Terminal

Gunakan skala berikut untuk menjawab:
1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 = Cukup

4 = Setuju

5 = Sangat Setuju

1. Kebersihan dan Kenyam:
No
1 Area terminal

2 Ruang tunggu ny
3  Tempat sampabh te

[seN o

TTM g weng g

," i-lukan sangganan’ .
emnilihan Penyedia Jaga Kons

IYNNNIW /|

e
=
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antuk Re]oznpot Keorja

2. Fasilitas Umum

No Pernyataan 42345
4 Toilet terminal bersih dan berfungsi baik () @l (=@ (@)%
5 Mushola tersedia oooaoasy
6 Tempat ruang tunggu memadai O o oo
3. Keamanan dan Ketertiban
No Pernyataan 123 45
7 Petugas aktif mengawasi area terminal ocoooe
8 Informasi jadwal keberangkatan jelas dan mudah diakses hooo
9 Area terminal tertata dan tidak semrawut oo oo
4. Layanan Pendukung
No Pernyataan 41 2 34 5
10 Loket pembelian tiket mudah diakses Oooo
11 Petugas memberikan layanan dengan ramah CINEIRETE =] d
12 Tersedia fasilitas informasi atau pusat bantuan ’ A T S P

! pelz

iebag C. Saran dan Masukan

Taty 3
1a; | Tuliskan saran Anda untuk meningkatkan kualitas fasilitas te
alam Puglethen. fontabagman. ctr.tedarn oo ...

an banding; 5
»'asa Konsultansi: ;
4848l sampai 5
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1 Penunjukan
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2 Ruang tunggu nyaman digu
3 Tempat sampah tersedia

Langsung untuk paket
Wifuksi/Jasa Lainnya yang

PENINGKATAN PEMANFAATAN FASILITAS
TERMINAL MELALUI PROGRAM SOSTER
(SOSIALISASI TERMINAL) DI KOTA
PADANGSIDIMPUAN

KUESIONER PENILAIAN FASILITAS TERMINAL

A. Identitas Responden
Isilah dengan memberi tanda (v/) atau menuliskan jawaban yang sesuai.

1. Usia:
[ < 20 tahun
[ 20-30 tahun
[ 3140 tahun
&> 40 tahun
2. Jenis kelamin :
& Laki-laki
O Perempuan
3. Frekuensi menggunakan terminal:
Setiap hari
[ 2—3 kali seminggu
[ 1 kali seminggu
1 Jarang

B. Penilaian Fasilitas Terminal

Gunakan skala berikut untuk menjawab:
1 = Sangat Tidak Setuju

2 = Tidak Setuju

3 = Cukup

4 = Setuju

5 = Sangat Setuju

1. Kebersihan dan Kenyamanan

No Pernya
1 Area terminal terlihat bersih
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ok Kerja ULP :

<a untuk:
sn Langsung untuk paket
astriilrei / Tans T mimawva vane

[

2. Fasilitas Umum

o Pernyataan AN 23S
4  Toilet terminal bersih dan berfungsi baik O o o arg
5 Mushola tersedia [m) (@) (miday (==
6  Tempat ruang tunggu memadai oooEo0
3. Keamanan dan Ketertiban
No Pernyataan 1. 283455
7 Petugas aktif mengawasi area terminal ooood
poog

8 Informasi jadwal keberangkatan jelas dan mudah diakses
9 Area terminal tertata dan tidak semrawut

4. Layanan Pendukung

No Pernyataan

10 Loket pembelian tiket mudah diakses

11 Petugas memberikan layanan dengan ramah
12 Tersedia fasilitas informasi atau pusat bantuan

selaksz

bagai t

aturan C. Saran dan Masukan

a3

ilamar Tuliskan saran Anda untuk meningkatkan kualitas fasilitas

A e

fovafuk.... Audull ..
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in meng PENINGKATAN PEMANFAATAN FASILITAS
ejabat P TERMINAL MELALUI PROGRAM SOSTER
Sefan (SOSIALISASI TERMINAL) DI KOTA
ingsung PADANGSIDIMPUAN
varfa.ng/_l
- tinggi KUESIONER PENILAIAN FASILITAS TERMINAL
::agsulx(’ A. Identitas Responden
00 (ii Isilah dengan memberi tanda (v') atau menuliskan jawaban yang sesuai.
asil Pe; N

1. Usia:
Jasa k¢ ¥ 3
sy 0 < 20 tahun
lan J 20-30 tahun
mengei O 31—40 tahun
0> 40 tahun
lerikan 2. Jenis kelamin :
an Pex & Laki-laki
0 Perempuan
3. Frekuensi menggunakan terminal:

T [ Setiap hari
m =723 kali seminggu
entuar 1 1 kali seminggu
giatan, O Jarang
lian,
£ men)
ing ku
am ki B. Penilaian Fasilitas Terminal
nerint

Gunakan skala berikut untuk menjawab:
1 = Sangat Tidak Setuju

2 = Tidak Setuju

3 = Cukup

4 = Setuju

5 = Sangat Setuju

1. Kebersihan dan Kenyamanan
No Pernyataan
1 Area terminal terlihat bersih .

2 Ruang tunggu nyaman
3 Tempat sampabh terse i

=

8 Weky

g Eny
IRI00 11oh
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Langsung wuntuk pake
Konstruksi/Jasa Lainnya ylangt

2. Fasilitas Umum

No ) Pernyataan AR 3 S A5
4  Toilet terminal bersih dan berfungsi baik Oo0o0o@o
5 Mushola tersedia i O i [ i o A~ ¢
6 Tempat ruang tunggu memadai m {m) =aaf e
3. Keamanan dan Ketertiban
No Pernyataan 12345
7 Petugas aktif mengawasi area terminal ooo®Eo
8 Informasi jadwal keberangkatan jelas dan mudah diakses oo@E0O0
9 Area terminal tertata dan tidak semrawut oozoo

4. Layanan Pendukung

No Pernyataan

10 Loket pembelian tiket mudah diakses

11 Petugas memberikan layanan dengan ramah
12 Tersedia fasilitas informasi atau pusat bantuan

alam
itan s
x
/usr;]e C. Saran dan Masukan
Dent Tuliskan saran Anda untuk meningkatkan kualitas fasilitas term

vedia
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g/Jasa untuk:

snunjukan Langsung untuk paket
kerjaan Konstruksi/Jasa Lainnya yang
‘Rp100.000.000.000,00 (seratus miliar

@an Langsung untuk paket Pengadaan
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PENINGKATAN PEMANFAATAN FASILITAS

laan:
- TERMINAL MELALUI PROGRAM SOSTER
asi
Pen (SOSIALISASI TERMINAL) DI KOTA
e PADANGSIDIMPUAN
au KUESIONER PENILAIAN FASILITAS TERMINAL
ansi
h jut A. Identitas Responden
n ds Isilah dengan memberi tanda (V) atau menuliskan jawaban yang sesuai.
PPK
pe 1. Usia:
O < 20 tahun
oses 00 20-30 tahun
0 31—40 tahun
&> 40 tahun
an H 2. Jenis kelamin :
¥ Laki-laki
[ Perempuan
pela 3. Frekuensi menggunakan terminal:
bag 2 Setiap hari
atu [ 2—3 kali seminggu
25 [ 1 kali seminggu
alan 1 Jarang
an
1 (
wak
&P B. Penilaian Fasilitas Terminal
'u;k: Gunakan skala berikut untuk menjawab:
arf 1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju
3 = Cukup
4 = Setuju

5 = Sangat Setuju

No

=) Tempat sampabh tel

1. Kebersihan dan Kenyamanan

1 Area terminal terlihat bersih
2 Ruang tunggu nyaman di

Pernyataan
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Jasa untuk:

u..njukan Langsung untuk paket
raan Konstruksi/Jasa Lainnya yang
©100.000.000.000,00 (seratus miliar

Zsung untuk paket Pengadaan
bernilai paling tinggi

2. Fasilitas Umum

No Pernyataan
4 Toilet terminal bersih dan berfungsi baik
5 Mushola tersedia

6 Tempat ruang tunggu memadai

3. Keamanan dan Ketertiban

No Pernyataan 12345
7 Petugas aktif mengawasi area terminal ooo 'E}/EI
8 Informasi jadwal keberangkatan jelas dan mudah diakses ooo d m}

ooo dl'_‘]

9 Area terminal tertata dan tidak semrawut

4. Layanan Pendukung
No Pernyataan

elak 10 Loket pembelian tiket mudah diakses
\aga
m_gm 11 Petugas memberikan layanan dengan ramah
> 12 Tersedia fasilitas informasi atau pusat bantuan
lam
m E
s C. Saran dan Masukan
akt > !
Zpi Tuliskan saran Anda untuk meningkatkan kualitas fasilitas
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a";_‘. PENINGKATAN PEMANFAATAN FASILITAS
g/ TERMINAL MELALUI PROGRAM SOSTER
= (SOSIALISASI TERMINAL) DI KOTA

= PADANGSIDIMPUAN

<) KUESIONER PENILAIAN FASILITAS TERMINAL

;‘; A. Identitas Responden

t Isilah dengan memberi tanda (v') atau menuliskan jawaban yang sesuai.

ar 1. Usia:

as 0O < 20 tahun

o ¢ 0 20-30 tahun

@ 0 31—40 tahun

< & > 40 tahun
o 2. Jenis kelamin :
d ©H_aki-laki
i [0 Perempuan
3. Frekuensi menggunakan terminal:
O Setiap hari
[0 2—3 kali seminggu
O 1 kali seminggu
O Jarang

B. Penilaian Fasilitas Terminal

Gunakan skala berikut untuk menjawab:
1 = Sangat Tidak Setuju

2 = Tidak Setuju

3 = Cukup

4 = Setuju

5 = Sangat Setuju

1. Kebersihan dan Kenyamanan
No Pernyataar
1 Area terminal terlihat bersih

2 Ruang tunggu nyaman dig
3 Tempat sampah terst

=
=
=
z
=
=
=
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i ’Barang/Jasa untuk:
11 Penuniukan Langsung qntuk pak_et

2. Fasilitas Umum

No Pernyataan
4 Toilet terminal bersih dan berfungsi baik
5 Mushola tersedia

6 Tempat ruang tunggu memadai

3. Keamanan dan Ketertiban

an
Saj No Pernyataan 12345
an 7 Petugas aktif mengawasi area terminal aoo a
an 8 Informasi jadwal keberangkatan jelas dan mudah diakses aooso

o

o
a

0

d

0

9 Area terminal tertata dan tidak semrawut

ika
are
an 4. Layanan Pendukung
K1
ap< No Pernyataan

- 10 Loket pembelian tiket mudah diakses

k 11 Petugas memberikan layanan dengan ramah

12 Tersedia fasilitas informasi atau pusat bantuan

':: C. Saran dan Masukan
& Tuliskan saran Anda untuk meningkatkan kualitas fasili

Jaeoabobobean - .{Z.{w.
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enH A. Identitas Responden
Sahn( Isilah dengan memberi tanda (v') atau menuliskan jawaban yang sesuai.
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ikan [ 20—-30 tahun
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1. Kebersihan dan Kenyamanan
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Langsung untuk paket
Konstruksi/Jasa Lainnya yang
.000.000.000,00 (seratus miliar

e mnAdaan

2. Fasilitas Umum

No . Pernyataan
4 Toilet terminal bersih dan berfungsi baik
5 Mushola tersedia

6 Tempat ruang tunggu memadai
3. Keamanan dan Ketertiban

No Pernyataan

7 Petugas aktif mengawasi area terminal

8 Informasi jadwal keberangkatan jelas dan mudah diakses
9 Area terminal tertata dan tidak semrawut

4. Layanan Pendukung

No Pernyataan

10 Loket pembelian tiket mudah diakses

11 Petugas memberikan layanan dengan ramah
12 Tersedia fasilitas informasi atau pusat bantuan

C. Saran dan Masukan

Tuliskan saran Anda untuk meningkatk

__(erlv""ﬂm"‘gtafxu ~Lebersthar
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tuk Kelompok
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‘edia Barang/Jasa untuk:
atau Penunjukan Langsung untuk paket

!Bam:.\g/ Pekerjaan Konstruksi/Jasa Lainnya yang

ing tinggi Rp100.000.000.000,00 (seratus miliar

a

t Penunjukan Langsung untuk paket Pengadaan
asi

0. ey
s

2
| PENINGKATAN PEMANFAATAN FASILITAS
= TERMINAL MELALUI PROGRAM SOSTER
1i (SOSIALISASI TERMINAL) DI KOTA

g PADANGSIDIMPUAN

B KUESIONER PENILAIAN FASILITAS TERMINAL

;g: A. Identitas Responden

__{1 Isilah dengan memberi tanda (V) atau menuliskan jawaban yang sesuai.

s 1. Usia:

g O < 20 tahun

‘= [J 20-30 tahun

8231—40 tahun
O > 40 tahun
2. Jenis kelamin :
82 Laki-laki
0O Perempuan
3. Frekuensi menggunakan terminal:
E!’Setiap hari
0O 2—3 kali seminggu
O 1 kali seminggu
O Jarang

B. Penilaian Fasilitas Terminal

Gunakan skala berikut untuk menjawab:
1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju
3 = Cukup

4 = Setuju

5 = Sangat Setuju

1. Kebersihan dan Kenyamanan

1 Area terminal terlihat
Ruang tunggu n
Tempat samy
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Kegiatan 7 Tahap 3

A. IDENTITAS RESPONDEN

Usia <20 Tahun 20-30 Tahun 31-40Tahun | >40Tahun
|
0 0 2 8
_ , Laki - laki Perempuan
Jenis Kelamin
10 0
.| SetiapHari |[2-3kali Seminggu | 1kali Seminggu| Jarang
Frekuensi 3 > 0 0
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B. PENILAIAN FASILITAS TERMINAL

1. Kebersihan dan Kenyamanan 1 3 4 5

1 |Areaterminal terlihat bersih 4 4 2

2 |Ruang tunggu nyaman digunakan 3 6 1

3 |Tempat sampah tersedia dan mudah ditemukan 6 3 1

2, Fasilitas Umum

4 |Toilet terminal bersih dan berfungsi baik 6 4

5  |Mushola tersedia 1 3 b

6 | Tempat duduk di ruang tunggu memadai 3 5 2
3. Keamanan dan Ketertiban _

7 |Petugas keamanan aktif mengawasi area terminal 7 3

8 |Informasi jadwal keberangkatan jelas dan mudah diakses | 5 2 1

9 |Areaterminal tertata dan tidak semrawt 5 2 3
4, Layanan Pendukung _

10 |Loket pembelian tiket mudah diakses 6 4

11 |Petugas memberikan layanan dengan ramah 2 4 4

12 |Tersedia fasilitas informasi atau pusat bantuan 3 3 1 1
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No.

C. SARAN DAN MASUKAN

Tambah tempat sampah di beberapa titik.

Perlu peningkatan kebersihan toilet.

Tambah papan petunjuk arah dan jadwal.

Rapikan pedagang agar tidak semrawut.

Tambah tempat duduk di ruang tunggu.

Tingkatkan pencahayaan malam hari.

Perbaiki drainase agar tidak becek saat hujan.

Perlu penambahan petugas kebersihan.

|| N|OJULM|PEAP|IWIN]|EF

Sediakan WiFi gratis untuk penumpang.

—_
o

Buat area merokok khusus.
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Kegiatan 8 Tahap 1

TSR LAAT ERTABR Ml

A. Isu
Masih banyaknya pengguna terminal yang tidak menggunakan fasilitas

C. Gagasan Kreatif Penyelesaian Isu

Berdasarkan hal tersebut, saya mengangkat gagasan kreatif “Gunakan
Fasilitas Terminal dengan Bijak untuk Kenyar 1 Ber ” sebagai
bentuk aktualisasi diri dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik.
Gagasan ini bertujuan menumbuhkan kesadaran kolektif agar setiap
pengguna terminal dapat memanfaatkan fasilitas secara tepat, menjaga
kebersihan, serta menaati aturan yang berlaku. Dengan cara tersebut, seluruh
pihak—baik penumpang, petugas, dapat menikmati lingkungan yang lebih
nyaman, tertata, dan kondusif.

Ring} 1 Pelak 1 Kegiatan

terminal
B. Penyebab Isu

1z

23

3.

Mengetahui,
Mentor

LAPORAN AKHIR

Banyaknya supir dan penumpang yang belum memahami kepentingan
menggunakan fasilitas terminal
Sosialisasi aturan kepada sopir, pemilik angkutan, dan masyarakat umum

sangat minim
Penumpang merasa lebih cepat atau praktis naik di luar terminal.

Pada tanggal 30 Oktober 2025, melakukan konsultasi dengan pimpinan.
Koordinasi dengan atasan/mentor terkait rencana aktualisasi, tujuan, dan
langkah pelaksanaan program SOSTER

Pada tanggal 3 November 2025, melakukan penataan fasilitas terminal.
Pengecekan dan penataan ringan ruang tunggu, jalur naik-turun, dan area

parkir terminal

Pada tanggal 12 November 2025, melakukan pembuatan media
informasi. Perancangan dan pemasangan poster/imbauan penggunaan
fasilitas terminal

Pada tanggal 19 November 2025, melakukan sosialisasi pemanfaatan
fasilitas terminal. Sosialisasi langsung kepada pengemudi dan

penumpang

Pada tanggal 25 November 2025, melakukan penyebaran'
media social. Publikasi imbauan pemanfaatan terminal m
social

Pada tanggal 2 Desember 2025, melakukan implemer

Pada tanggal 4 Desember 2025, melakuka
aktualisasi. Penyusunan laporan akhir seb ,' =
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Kegiatan 8 tahap 2

Nama
NIP

NDH

Unit Kerja
Mentor

CATATAN KONSULTASI

: Marhan Avanda Ramadhan Harahap, A.Md.Tra
: 20021110 202503 1 001

:A39.2.27

: Dinas Perhubungan Kota Padangsidimpuan

: Azis effendi Pulungan, S.SOS

Pada hari Kamis Tanggal 4 Desember 2025. Saya melakukan konsultasi dengan
mentor terkait pelaksanaan aktualisasi yang akan dilaksanakan pada masa habituasi.

Catatan Konsultasi
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Kegiatan 8 Tahap

n d‘"’lgd:;
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LAPORAN AKHIR

A. Isu
Masih Y Y P na yang tidak menggunakan fasilitas
terminal
B. Penyebab Isu
1. Banyaknya supir dan penumpang yang belum yami
menggunakan fasilitas terminal
2. i sopir, pemilik ang dan Y umum

sangat minim
3. Penumpang merasa lebih cepat atau praktis naik di luar terminal.

C. Kreatif Peny ian Isu
d. 1 hal b saya mengangkat gagasan kreatif “Gunakan
Fasilitas Terminal dengan Bijak untuk Keny b i
bentuk aktuali i diri dal gl kualitas pelayanan publik. Gagasan
ini bertujuan menumbuhkan kesadaran kolektif agar setiap pengguna terminal
dapat memanfaatkan fasilitas secara tepat, jaga keb ihan, serta
aturan yang berlaku. Dengan cara tersebut, seluruh pihak—baik penumpang.
petugas, maupun dapat menikmati lingkungan yang lebih nyaman, tertata, dan
kondusif.
D. Ring Pelak Keg
« Pada tanggal 30 Oktober 2025, melakukan konsultasi dengan pimpinan.
Koordinasi dengan atasan/mentor terkait rencana aktualisasi, tujuan, dan
langkah pelaksanaan program SOSTER
= Pada ggal 3 No 2025, r kan per fasilitas terminal.
Pengecekan dan penataan ringan ruang tunggu, jalur naik-turun, dan area
parkir terminal
= Pada tanggal 12 N ber 2025, kukan pembuatan media informasi.
Perancangan dan p a P fimbauan penggunaan fasilitas
terminal
e Pada tanggal 19 N 2025, lakukan 1ali: i pemanfaatan
fasilitas terminal. Sosialisasi langsung kepada pengemudi dan penumpang
< Pada tanggal 25 No 2025, lakukan peny 1 informasi media
social. Publikasi imbauan pemanfaatan terminal melalui media social
e Pada tanggal 2 Desember 2025, melakukan implem r
lapangan. Pengarahan langsung kepada pengguna term
e Pada tanggal 3 Desember 2025, melakukan monitol
Pemantauan dan penilaian perubahan perilaku di lapar
e Pada tanggal 4 Desember 2025, melakukan
aktualisasi. Penyusunan Japoran akhir sebagai pert
E. Kesimpulan e
Melalui laporan akhir ini dapat disimpul
telah berjalan dengan baik, mel
peningkatan kualitas pelaksa
bahan evaluasi dan referei
selanjutnya. i
Mengetahui,
Mentor

&
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